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ABSTRAK 

Nama  : Zulfa Annisa 

NIM  : 18 402 00043 

Judul Skripsi : Pengaruh Tenaga Kerja dan Indeks Pembangunan Manusia  

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Upah Minimum 

Sebagai Variabel Moderating di Provinsi Sumatera Utara 

Penelitian ini menunjukan terjadinya fluktuasi angka tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 sebesar 3,61 persen serta angka terendah tahun 2020 sebesar –

1,84 persen pada pertumbuhan ekonomi dan adanya ketidak sesuaian teori 

dengan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Ketika tenaga kerja 

mengalami kenaikan, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) meningkat pertumbuhan ekonomi 

menurun. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi, apakah upah minimum 

memoderasi pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi, apakah 

terdapat pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi, apakah upah minimum 

memoderasi pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi, apakah upah minimum memoderasi tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi, apakah IPM berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, apakah upah minimum memoderasi pengaruh IPM terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Sollow pertumbuhan ekonomi bersumber dari 

tiga faktor salah satunya tenaga kerja. Teori yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah tenaga kerja, IPM, upah minimum dan pertumbuhan ekonomi yang 

merupakan bagian dari pembahasan makro ekonomi. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder melalui website resmi 

Badan Pusat Statistik www.bps.go.id. Populasi dalam penelitian ini adalah data 

pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja, IPM dan upah minimum dengan jumlah 

sampel 104 dari tahun 2019-2022. Data penelitian ini diolah dengan program 

Eviews 10 dengan pengujian statistiknya menggunakan data panel (gabungan 

cross-section dan time series). Hasil penelitian ini menunjukan tidak terdapat 

pengaruh secara parsial antara variabel tenaga kerja dengan variabel 

pertumbuhan ekonomi. IPM terdapat pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Dengan uji Moderated Regression Analysis (MRA)  persamaan menyatakan 

bahwa upah minimum tidak memoderasi pengaruh tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pada variabel IPM dengan uji Moderated Regression 

Analysis (MRA) menyatakan upah minimum memoderasi pengaruh IPM 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

  Kata kunci: IPM, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja 

  

http://www.bps.go.id/


 
 

ii 
 

ABSTRACT 

Name  : Zulfa Annisa 

Reg. Number : 18 402 00043 

Thesis Title  : The Effect of Labour and Human Development Index on 

   Economic Growth with Minimum Wage as Moderating  

  Variable in North Sumatra Province 

This study shows that the highest fluctuation rate occurred in 2019 of 3.61 per cent 

and the lowest rate in 2020 of -1.84 per cent in economic growth and there is a 

mismatch between theory and economic growth in North Sumatra Province. When 

labour increases, economic growth decreases. Human Development Index (HDI) 

increases economic growth decreases. The formulation of the problem in this study 

is whether there is an effect of Labour on economic growth, whether the minimum 

wage moderates the effect of labour on economic growth, whether there is an effect 

of HDI on economic growth, whether the minimum wage moderates the effect of 

the Human Development Index on economic growth. The purpose of this study was 

to determine the effect of labour on economic growth, whether the minimum wage 

moderates labour on economic growth, whether HDI has an effect on economic 

growth, whether the minimum wage moderates the effect of HDI on economic 

growth. According to Sollow, economic growth comes from three factors, one of 

which is labour. The theories discussed in this study are labour, Human 

Development Index, minimum wage and economic growth which are part of the 

macroeconomic discussion. The type of research used in this study is quantitative 

research. The data used in this research is secondary data through the official 

website of the Central Bureau of Statistics www.bps.go.id. The population in this 

study is data on economic growth, labour, HDI and minimum wage with a total 

sample of 104 from 2019-2022. This research data is processed with the Eviews 10 

programme with statistical testing using panel data (combined cross-section and 

time series). The results of this study indicate that there is no partial influence 

between the labour variable and the economic growth variable. HDI has an 

influence on economic growth. With the Moderated Regression Analysis (MRA) 

test, the equation states that the minimum wage does not moderate the effect of 

labour on economic growth. In the HDI variable with the Moderated Regression 

Analysis (MRA) test, the minimum wage moderates the effect of HDI on economic 

growth. 

  Keywords: HDI, Minimum Wage, Economic Growth, Labour Force 
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 ملخص البحث

 زلفى أنيسة  :  الاسم
 ١٨٤٠٢٠٠٠٤٣ : رقم التسجيل 

 تأثير مؤشر العمالة والتنمية البشرية على النمو الاقتصادي مع الحد الأدنى للأجور   : ملخص البحث
 كمتغير معتدل في مقاطعة سومطرة الشمالية 

في المائة وأدنى معدل    3.61بنسبة    2019وتظهر هذه الدراسة أن أعلى معدل تذبذب حدث في عام  
وهناك عدم تطابق بين النظرية والنمو الاقتصادي في    في المائة في النمو الاقتصادي،  1.84-بنسبة    2020في عام  

البشرية  التنمية  مؤشر  يزيد  وعندما  الاقتصادي.  النمو  ينخفض  العمالة،  تزداد  عندما  الشمالية.  مقاطعة سومطرة 
النمو   على  للعمالة  تأثير  هناك  إذا كان  ما  هي  الدراسة  هذه  في  المشكلة  وصياغة  الاقتصادي.  النمو  ينخفض 

وما إذا كان الحد الأدنى للأجور يعدل تأثير العمالة على النمو الاقتصادي، وما إذا كان هناك تأثير    الاقتصادي،
لمؤشر التنمية البشرية على النمو الاقتصادي، وما إذا كان الحد الأدنى للأجور يعدل تأثير مؤشر التنمية البشرية على 

تأثير العمالة على النمو الاقتصادي، وما إذا كان الحد  النمو الاقتصادي. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد  
الأدنى للأجور يعدل تأثير العمالة على النمو الاقتصادي، وما إذا كان هناك تأثير لمؤشر التنمية البشرية على النمو  

ووفقًا لسولو، الاقتصادي، وما إذا كان الحد الأدنى للأجور يعدل تأثير مؤشر التنمية البشرية على النمو الاقتصادي.  
يأتي النمو الاقتصادي من ثلاثة عوامل، أحدها العمالة. والنظريات التي نوقشت في هذه الدراسة هي العمالة ومؤشر 
التنمية البشرية والحد الأدنى للأجور والنمو الاقتصادي والتي تعد جزءاً من مناقشة الاقتصاد الكلي. نوع البحث 

الكمي. البيانات المستخدمة في هذا البحث هي بيانات ثانوية من خلال    المستخدم في هذه الدراسة هو البحث
السكان في هذه الدراسة عبارة عن بيانات عن  www.bps.go.id .الموقع الرسمي للمكتب المركزي للإحصاء  

-2019من عام    104لأجور بعينة إجمالية قدرها  النمو الاقتصادي والعمالة ومؤشر التنمية البشرية والحد الأدنى ل
برنامج  2022 باستخدام  البحثية  البيانات  هذه  معالجة  تمت  الإلكترونية  .  إحصائي  10المراجعات  اختبار  مع 

مشترك. تشير نتائج هذه الدراسة إلى عدم وجود تأثير جزئي  ومقطع عرضي سلسلة زمنية  باستخدام بيانات اللوحة 
العمالة   النمو الاقتصادي. وباختبار  بين متغير  البشرية على  التنمية  النمو الاقتصادي. ويؤثر مؤشر  تحليل  ومتغير 

المعتدل النمو  الانحدار  على  العمالة  تأثير  على  معتدلًا  تأثيراً  يؤثر  لا  للأجور  الأدنى  الحد  أن  إلى  المعادلة  تشير   ،
، فإن الحد الأدنى للأجور يخفف من   المعتدل  الانحدارالاقتصادي. في متغير مؤشر التنمية البشرية مع اختبار تحليل 

 .تأثير مؤشر التنمية البشرية على النمو الاقتصادي

 مؤشر التنمية البشرية، الحد الأدنى للأجور، النمو الاقتصادي، القوى العاملة  :المفتاحية الكلمات
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berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

       Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa 

Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi, Arab-Latin disini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṣad Sh Es dan Ha ص

 ḍad ḍh De dan Ha (dengan titik ض

di bawah) 
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 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .‘. komaterbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf 

danTanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya a̅ a dan garis atas 

 Kasrahdanya i i dan garis di ...ٍ..ى

bawah 

و....ُ  ḍommahdanwau u̅ u dan garis di 

atas 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.  

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dimana penentu dari 

keberhasilan perekonomiannya dapat dilihat dari pembangunan ekonomi.1 Salah 

satu ukuran pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat 

dari pendapatan nasionalnya. Ukuran pendapatan nasional yang umum digunakan 

adalah Produk Domestik Bruto. Jika Produk Domestik Bruto negara tersebut 

meningkat, maka dapat dikatakan perekonomian negara tersebut membaik 

dibandingkan tahun sebelumnya.2 Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 

perkembangan pertumbuhan ekonomi terkhususnya di Provinsi Sumatra Utara. 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu jumlah 

penduduk, jumlah barang modal, tanah dan sumber daya alam, serta teknologi yang 

digunakan.3 Sumber daya manusia merupakan salah satu indikator dalam 

pembangunan ekonomi. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia di suatu 

negara, maka semakin meningkat efisiensi dan produktivitas suatu negara tersebut.4 

 
1 Nelly Lestari et al, (Teori Pembangunan Ekonomi), dalam Jurnal Manajemen Bisnis 

Islam, Volume 2, No. 2, Juli 2021, hlm. 114. 
2 Pradnya Paramita Hapsari, Abdul Hakim, dan Saleh Soeaidy, Pengaruh Pertumbuhan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah (Studi di Pemerintah Kota 

Batu), Volume 17, No. 2, 2014, hlm.89. 
3 Hadi Sumarsono, Ekonomi Pembangunan Daerah, (Malang: PT Book Mart Indonesia, 

2017), hlm. 26. 
4 Yulia Octavia Rahmawati, Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Dan Pengerluaran Pemerintah Di Sektor Kesehatan 

Dan Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 1995-2017, (dalam Jurnal 

Ilmiah), Volume 1, No. 1 (2019), hlm.3. 
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Menurut Sollow (2023) salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja.5 Perekonomian yang berkembang 

dengan pesat bukanlah jaminan yang paling baik terhadap ciri suatu negara itu 

makmur bila tidak diikuti perluasan kesempatan kerja. Jumlah penduduk Indonesia 

yang besar bagi beberapa kalangan merupakan hal positif yang besar, yang akan 

membentuk angkatan kerja yang besar. Namun, pertumbuhan penduduk juga 

dikhawatirkan akan dapat menimbulkan efek yang buruk terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong 

maupun penghambat perkembangan ekonomi.6 

Upah diartikan sebagai suatu penerimaan sebagai imbalan dari pemberian 

kerja seseorang kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah 

maupun yang akan dilakukan. Berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan 

yang layak bagi kemanusiaan dan dinyatakan serta dinilai dalam bentuk uang yang 

ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan dibayarkan 

atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja.7  

Tabel I.1 Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja, IPM, dan Upah 

Minimum di Sumatera Utara Tahun 2018-2022 

Tahun Tenaga 

Kerja 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Upah 

Minimum 

2019 14127324 71.74 3,61 2303403 

2020 14700114 71.77 -1,84 2499423 

 
5Alvin Sabastian Lazuardi and Aminnullah Achmad Muttaqin, (Pengaruh Jumlah Tenaga 

Kerja, IPM, Dan IPTIK Terhadap Pertumbuhan Ekonomi), dalam Journal of Development 

Economic and Social Studies, Volume. 2, No. 3 (2023). hlm. 480. 
6 Rendy Alvaro, (Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, Serta Ekspor Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi), dalam Jurnal Budget. Volume 6, No. 1 (2021), hlm.117. 
7 Endrico Geraldo Teneh, Anderson G Kumenaung, dan Amran T Naukoko, (Dampak 

Upah Minimum Provinsi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dan Kesejahteraan Masyarakat Di 

Pulau Sulawesi 2014-2018), dalam Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 19, No. 04 (2019), 

hlm.72. 
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2021 15022012 72.00 1,36 2499423 

2022 15139655 72.71 3,48 2522610 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022 (diolah) 

 

Studi terkait jumlah tenaga kerja mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

telah dilakukan oleh Rusmarinda (2016), Alvin dan Aminullah (2023), dan Hellen 

(2017), dalam ketiga penelitian tersebut, disebutkan bahwa jumlah tenaga kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk studi 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempegaruhi pertumbuhan ekonomi telah 

dilakukan oleh Amita, Sri dan Kiki (2021), Rusmarinda (2016), dan Agus (2020) 

dalam ketiga penelitian tersebut bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi disuatu daerah merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 

apakah masyarakat dalam suatu daerah sudah hidup sejahtera atau tidak.8 Pada 

tahun 2019-2022 upah minimum mengalami peningkatan sejalan dengan 

meningkatnya jumlah tenaga kerja dan Indeks Pembangunan Manusia. Namun pada 

tahun 2020 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan yang sangat pesat tetapi 

tenaga kerja dan IPM pada tahun 2020 mengalami peningkatan.  Dari penjelasan 

tersebut dapat dilihat bahwa upah minimum sejalan dengan tenaga kerja dan IPM 

saling mendukung, hal tersebut seharusnya mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Tetapi pada kenyataannya di Provinsi Sumatera utara pada tahun 2020 

mengalami penurunan yang sangat pesat, hal ini disebabkan akibat adanya pandemi 

covid 19 yang berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 
8 Rusmarinda Rakhmawati, (Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tenaga 

Kerja, Dan Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Tengah). dalam Naskah Publikasi, 

(2016). 
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Pelnellitian ini melmiliki aspelk yang paling barul dan belrbelda dari aspelk 

pelnellitian selbellulmnya yaitul variabell modelrasi yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini. Variabell modelrating adalah variabell yang melmpelrkulat ataul melmpelrlelmah 

hulbulngan antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Pelnellitian ini 

melnggulnakan variabell ulpah minimulm selbagai variabell modelrasi, telnaga kelrja dan 

IPM selbagai variabell belbas. Hal ini dilakulkan karelna ulpah minimulm dapat 

melmpelrkulat julmlah telnaga kelrja dan IPM ulntulk melmpelngarulhi pelrtulmbulhan 

elkonomi. Belrdasarkan pelmaparan diatas pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnellitian delngan juldull “Pengaruh Tenaga Kerja dan Indeks Pembangunan 

Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Upah Minimum Sebagai 

Variabel Moderating di Provinsi Sumatera Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas yang melnjadi idelntifikasi 

masalah adalah: 

1. Nilai pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi Sulmatelra Ultara melngalami flulktulasi, 

yang dimana pada tahuln 2019 melngalami pelningkatan dan pada tahuln 2020 

melngalami pelnulrulnan yang sangat pelsat. 

2. Nilai julmlah telnaga kelrja dan IPM pada tahuln 2020 melngalami pelningkatan 

seldangkan pelrtulmbulhan elkonomi pada tahuln 2020 melngalami pelnulrulnan. 

3. Nilai Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) melngalami pelningkatan di seltiap 

tahulnnya dari tahuln 2019-2022. 

4. Pelrselntasel pelrtulmbulhan elkonomi tidak seljalan delngan pelrselntasel IPM dan 

julmlah telnaga kelrja. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan pelnellitian ini, pelnelliti pelrlul melpelrselmpit rulang lingkulp 

masalah agar pelmahaman yang dihasilkan tidak telrlalul lulas. Olelh karelna itul, sulrvely 

ini dibatasi delngan hanya melmbahas julmlah telnaga kelrja, indelks Pelmbangulnan 

manulsia, dan ulpah minimulm di Provinsi Sulmatelra Ultara. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Ulntulk melnghindari pelmahaman yang belrbelda telrhadap istilah yang belrbelda 

dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti akan melmbatasi delfelnisi opelrasional variabell 

selsulai delngan istilah selbagai belrikult: 

Tabel I.2 Defenisi Operasional Variabel 

 

No Variabell Delfelnisi Indikator Skala 

1.  Pelrtulmbulhan 

elkonomi (Y) 

Pelrtulmbulhan elkonomi 

adalah pelningkatan nilai 

produlk nasional brulto dan 

pelmbangulnan ulntulk 

melningkatkan kondisi 

kelhidulpan masyarakat, yang 

ditandai delngan pelningkatan 

fasilitas masyarakat dan 

pelngelmbangan produlksi 

komoditas. dan layanan. 

1. Tingkat 

pelndapatan  

2. Tingkat 

kelseljahtelraan9  

Rasio  

2.  Telnaga Kelrja 

(X1)  

Telnaga kelrja adalah seltiap 

orang yang mampul 

mellakulkan pelkelrjaan gulna 

melnghasilkan barang dan 

ataul produlk selrta jasa baik 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

diri selndiri maulpuln 

masyarakat.  

Keltelrseldiaan 

telnaga kelrja10 

 

Rasio  

 
9 Tony S Chendrawan, (Sejarah Pertumbuhan Ekonomi), dalam Jurnal Tirtayasa 

Ekonomika 12, no. 1 (April, 2017), hlm.123. 
10 Eva Rosadi, Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Bersih Perusahaan 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Ekonomi Pembangunan Universitas Lampung, 2019), 

hlm. 43. 
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3. Indelks 

Pelmbangulnan 

Manulsia 

(IPM) 

(X2) 

Indelks Pelmbangulnan 

Manulsia melrulpakan alat 

pelngulkulr pelrbandingan dari 

tingkat harapan hidulp, 

pelndidikan, dan standar 

hidulp ulntulk sulatul daelrah 

ataul nelgara. 

 

1. Tingkat 

harapan 

hidulp 

2. Tingkat 

pelndidikan11 

Rasio  

4.  Ulpah 

Minimulm 

(Z) 

Ulpah Minimulm adalah sulatul 

pelnelrimaan selbagai imbalan 

dari pelngulsaha kelpada 

karyawan ulntulk sulatul 

pelkelrjaan ataul jasa yang 

tellah ataul dilakulkan dan 

dinyatakan ataul dinilai dalam 

belntulk ulang yang diteltapkan 

atas dasar sulatul pelrseltuljulan 

ataul pelratulran dalam 

pelrulndang – ulndangan selrta 

dibayarkan atas dasar sulatul 

pelrjanjian kelrja antara 

pelngulsaha delngan karyawan. 

1. Produlktivitas 

telnaga kelrja 

2. Indelks harga 

konsulmeln 

3. Kelbultulhan 

hidulp layak12 

Rasio  

 

E. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pelngarulh telnaga kelrja telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi pada tahuln 

2019-2022? 

2. Apakah ada pelngarulh telnaga kelrja telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di modelrasi 

ulpah minimulm pada tahuln 2019-2022? 

3. Apakah ada pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi pada tahuln 2019-2022? 

 
11 Alfa Latifatur Rifa dan Agus Waluyo, Pengaruh Tenaga Kerja, Indeks Pembangunan 

Manusia Dan Upah Minimum Terhadap Kemiskinan Dengan Zakat Sebagai Variabel Moderasi Di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2020, Jurnal Ekomaks Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen Dan 

Akuntansi 12, no. 2 (September 2023), hln.290–98. 
12 Alfa Latifatur Rifa dan Agus Waluyo, Pengaruh Tenaga Kerja, Indeks Pembangunan 

Manusia Dan Upah Minimum Terhadap Kemiskinan Dengan Zakat Sebagai Variabel Moderasi Di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2020, Jurnal Ekomaks Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen Dan 

Akuntansi 12, No. 2 (September 2023), hlm.290–98. 
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4. Apakah ada pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di modelrasi ulpah minimulm pada tahuln 2019-2022? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh telnaga kelrja telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi pada 

tahuln 2019-2022. 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh telnaga kelrja telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di 

modelrasi ulpah minimulm pada tahuln 2019-2022. 

3. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi pada tahuln 2019-2022. 

4. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di modelrasi ulpah minimulm pada tahuln 2019-2022. 

G. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian diatas, maka dapat disimpullkan belbelrapa 

kelgulnaan pelnellitian ini: 

1. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini merupakan penerapan dari ilmu yang sudah di ambil di 

bangku kuliah dan syarat untuk menjadi S1. 

2. Bagi Ulnivelrsitas Islam Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan  

Pelnellitian ini dapat belrgulna bagi pihak kampuls Ulnivelrsitas Islam Syelkh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan pada ulmulmnya selbagai 

pelngelmbangan kelilmulan telrultama di Fakulltas Elkonomi Dan Bisnis Islam. 

Pelnellitian ini julga diharapkan dapat belrgulna bagi pelnelliti belrikultnya. 
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3. Bagi pelnelliti sellanjultnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sulmbelr informasi dan bahan 

pelrtimbangan ulntulk pelnelliti sellanjultnya dalam melnyellelsaikan pelnellitiannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pelrtulmbulhan elkonomi jika dikaitkan melngarah kelpada sulatul 

pelrulbahan maulpuln kondisi yang dikaitkan delngan cakulpan elkonomi. 

Pelrtulmbulhan elkonomi julga dapat belrkelmbang dari waktul kel waktul dan 

delngan belrkelmbangnya belbelrapa faktor yang melndulkulng pelrkelmbangan 

pelrtulmbulhan elkonomi. Pelrkelmbangan pelrtulmbulhan elkonomi dapat dilihat 

delngan jellas apabila pelndapatan selsulai delngan pelrtulmbulhan selrta diolah 

delngan delmikian rulpa delngan baik ultamanya dikalangan masyarakat.  

Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan pelrkelmbangan aktifitas 

pelrelkonomian yang melngakibatkan barang maulpuln jasa yang diprodulksikan 

kelpada masyarakat melningkat selrta kelseljahtelraan pelnduldulk selmakin tinggi. 

Pelrsoalan pelrtulmbulhan elkonomi bisa dikatakan melnjadi pelrsoalan pada 

elkonomi makro dalam jangka panjang. Pelrtulmbulhan kielrja pada prosels 

produlksi barang maulpuln jasa selbagai pelngarulh pelningkatan produlksi barang 

maulpuln jasa selbagai pelngarulh pelningkatan faktor-faktor produlksi lazimnya 

tidak selnantiasa diselrtai delngan pelningkatanprodulksi barang maulpuln jasa 

yang belsarnya sama.1 

 
1 Darwis Harahap Dan Ferri Alfadri, Pengantar Ekonomi Makro Kajian Interagtif, (Jakarta: 

kencana, 2020), hlm. 159 
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Pelndapat para ahli melngelnai pelrtulmbulhan elkonomi yaitu  menurut 

Sulkirno, pelrtulmbulhan elkonomi belrarti pelrkelmbangan kelgiatan dalam 

pelrelkonomian yang melnyelbabkan barang dan jasa yang diprodulksikan dalam 

masayarakat belrtambah dan kelmakmulran masyarakat melningkat.2 Melnulrult 

Lincolin Arsyad, pelrtulmbulhan elkonomi diartikan selbagai kelnaikan gross 

domelstic produlct (GDP) ataul gross national produlct (GNP) tanpa 

melmandang apakah kelnaikan itu lelbih belsar atau lelbih kelcil dari tingkat 

pelrtulmbulhan pendudulk, atau apakah pelrulbahan strulktulr elkonomi telrjadi ataul 

tidak. 3 Seldangkan menurut Ali Ibrahim Hasyim, pelrtulmbulhan elkonomi 

dapat diartikan selbagai proses perulbahan kondisi perelkonomian suatu negara 

secara berkesinambungan menuju keadaan yang lelbih baik sellama periode 

tertentu.4 

Berdasarkan pelnjellasan terselbut pelnelliti berpendapat bahwa 

pelrtulmbulhan elkonomi adalah peningkatan kelmampulan dalam melmprodulksi 

barang dan jasa secara terus menerus gulna telrciptanya kesejahteraan 

Masyarakat. 

b. Teori Pertumbulhan Elkonomi 

Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik dan 

 
2Sadono sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga.  (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm.12.  
3Taufik Hidayatullah, Bunga Rampai Zakat dan Wakaf (Jawa Barat: CV Jejak, 2023), hlm 

20. 
4 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta: Kencana. 2016), hlm. 231.  
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teori pertumbuhan ekonomi modern. Berikut belbelrapa telori pelrtulmbulhan 

elkonomi tersebut yaitul:5 

1) Telori Pelrtulmbulhan Klasik 

Belrdasarkan pandangan para ahli elkonomi klasik, seltidaknya 

telrdapat elmpat faktor yang melmpelngarulhi pertumbulhan elkonomi, yaitul; 

pelnduldulk, julmlah barang dan modal, tanah dan sulmbelr daya alam dan 

tingkat telknologi yang digulnakan. Melskipuln tellan melnyadari bahwa 

pelrtulmbulhan elkonomi tergantung pada faktor lainnya, para ahli elkonomi 

klasik melmulsatkan perhatian ultamanya kelpada pelngarulh pelrtulmbulhan 

pelnduldulk telrhadap pertumbulhan elkonomi. 

2) Telori Schumpeter 

Telori Schumpeter lelbih kelpada melnelkankan ulrgensi peranan 

pelngulsaha dalam melncapai pelrtulmbulhan elkonomi. Telori ini 

melngelmulkakan bahwa pengusaha adalah kellompok yang akan melmbulat 

pelmbarulan atau inovasi dalam kelgiatan elkonomi selcara belrkellanjultan. 

Inovasi telrselbult mellipulti; melmpelrkelnalkan barang-barang barul, melmbulat 

meltode produlksi lelbih efisien dalam pelmbulatan barang, melmpelrlulas pasar 

barang kel pasaran-pasaran yang baru dan mellakulkan pelrulbahan-

pelrulbahan dalam organisasi ulntulk membuat opelrasi pelrulsahaan lelbih 

efisien. 

 

 
5 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 433-37.  
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3) Telori Pelrtulmbulhan Nelo-Klasik 

Telori pelrtulmbulhan neloklasik julstrul mellihat ataul melmiliki pelrselpsi 

yang belrbelda. Telori ini dikelmbangkan olelh Abrarmovits dan Slow, yang 

melnyatakan bahwa pelrtulmbulhan elkonomi belrgantulng pada 

pelrkelmbangan faktor-faktor produlksi. 

4) Telori Harrod-Domar 

Telori Harrod-Domar dalam masalah pelrtulmbulhan elkonomi 

belrtuljulan ulntulk melnjellaskan syarat-syarat yang haruls dipelnulhi agar 

pelrelkonomian dapat melncapai pelrtulmbulhan yang stabil dalam jangka 

panjang. Analisis Harrod-Domar melnggulnakan pelrmisalan-pelrmisalan 

belrikult: barang modal tellah melncapai kapasitas pelnulh, tabulngan 

selbanding delngan pelndapatan nasional, rasio modal produlksi teltap 

nilainya, dan pelrelkonomian telrdiri dari dula selktor.6 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengarulhi Pertumbulhan Elkonomi 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi antara lain:7 

1) Sulmbelr Daya Manulsia 

Sulmbelr daya manulsia adalah aspelk ultama dalam prosels 

Pelmbangulnan, celpat lambatnya prosels pelmbangulnan belrgantulng pada 

seljaulh mana sulmbelr daya manulsianya selbagai sulbyelk pelmbangulnan 

melmpulnyai kelmampulan culkulp dalam mellakulkan prosels pelmbangulnan. 

 
6 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar. hlm 45. 
7 Darwis Harahap dan Ferri Alfadri, Pengantar Ekonomi Makro Kajian Interagtif, (Jakarta: 

kencana, 2020), hlm. 164-166. 
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2) Sulmbelr Daya Alam  

Ulmulmnya sulmbelr daya alam melrulpakan tumpuan dari nelgara 

belrkelmbang dalam melnjalankan prosels Pelmbangulnannya. Akan teltapi, 

kelbelrhasilan prosels Pembangulnan tidak hanya dipelngarulhi olelh sulmbelr 

daya alam, apabila tidak dibarelngi delngan kinelrja sulmbelr daya 

manulsianya. 

3) Telknologi dan Ilmul Pelngeltahulan  

Kelmajulan dan ilmul pelngeltahulan akan melndulkulng telrciptanya 

kellancaran pada prosels pelmbangulnan dan akan belrdampak telrhadap 

pelcelpatan lajul pelrtulbulhan elkonomi.  

4) Buldaya  

Aspelk buldaya dapat melmbelri pelngarulh khususdalam 

Pelmbangulnan elkonomi yang dilaksanakan yang berpesan selbagai 

pelndorong selrta pelmbangkit dalam prosels Pembangulnan namuln bisa pulla 

selbagai pelnghambat prosels Pelmbangulnan. 

5) Sulmbelr Daya Modal 

Sulmbelr daya modal sangat belrpelngarulh ulntulk prosels dan 

pelrcelpatan Pelmbangulnan elkonomi. 

d. Pelrtulmbulhan Elkonomi Dalam Pelrspelktif Islam 

Islam melndelfinisikan pelrtulmbulhan elkonomi selbagai treln 

belrkellanjultan yang dihasilkan dari faktor-faktor produlksi yang signifikan 

yang dapat belrmanfaat bagi kelseljahtelraan manulsia. Olelh karelna itul, Islam 

melnganggap pelrtulmbulhan elkonomi selbagai fitulr pelnting. Keltelrbatasan yang 
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diselbabkan olelh sulatu faktor produlksi tidak bolelh dimaknai selbagai 

pelnghambat pelrtulmbulhan elkonomi, misalnya melnyelbabkan produlksi barang 

dan jasa yang antara lain belrakibat bulrulk dan fatal bagi ulmat manulsia. Sellain 

itu, pelrulbahan elkonomi telrdiri dari kelgiatan produlktif yang melncakulp selmula 

yang sangat telrkait delngan pelmelrataan distribulsi. Pelrtulmbulhan, dalam arti 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan manulsia, celndelrulng telrjadi dalam skala 

yang lelbih belsar, baik matelrial maulpuln spiritulal. Delngan kata lain, pelsan ini 

tidak hanya telntang elkonomi kelhidulpan manulsia yang kita kelnal, teltapi julga 

telntang nilai-nilai hulkulm, sosial, politik dan agama. Melnulrult analisis ini, 

tuljulan kelgiatan elkonomi adalah ulntulk melningkatkan kohelsi sosial, 

pelrsahabatan, hak asasi manulsia (HAM) dan kelseljahtelraan manulsia. Melnulrult 

Islam, pelmbangulnan elkonomi karelna itul mulltidimelnsi dan melnelkankan 

standar kulantitatif dan kulalitatif.8 Tuljulannya bulkan hanya kelseljahteraan 

matelri global, teltapi julga kelseljahtelraan dulnia dan akhirat. Melnulrult Islam, 

seltiap orang haruls dipelrlakulkan sama. 

2. Tenaga Kerja 

Berdasarkan ilmul elkonomi, istilah telnaga kelrja diselbult human resources 

(sumber daya manusia). Di dalam istilah human resources telrkulmpulllah selmula 

kelmampulan manusiawi yang dapat disambulngkan ulntulk melmulngkinkan 

dilakulkannya prosels produlksi barang ataul jasa.9 Selcara garis belsar pelnduldulk 

sulatul nelgara dibeldakan melnjadi dula golongan yaitul telnaga kelrja dan bulkan 

 
8 Eza Okhy Awalia Br Nasution et al., Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam, 

Journal of Management and Creative Business, volume 1, no. 1 (2022): 63–71. 
9 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Depok: PT Rajagrafindo, 2012), hlm.56 
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telnaga kelrja, yang telrgolong selbagai telnaga kelrja adalah pelnduldulk dalam ulsia 

kelrja. Batas ulsia kelrja yang dianult olelh indonelsia adalah 10 tahuln seldangkan 

batas ulsia kelrja melnulrult bank dulnia 16 hingga 64 tahuln. Telnaga kelrja telrbagi 

melnjadi dula kellompok yaitul Angkatan kelrja dan bulkan Angkatan kelrja, yang 

telrmasulk Angkatan kelrja adalah pelnduldulk dalam ulsia yang belkelrja, ataul 

melmpulnyai pelkelrjaan namuln ulntulk selmelntara tidak belkelrja dan melncari 

pelkelrjaan. Seldangkan yang bulkan telrmasulk Angkatan yang tidak belkelrja adalah 

yang tidak melmpulnyai pelkelrjaan dan tidak seldang melncari pelkelrjaan.10 

Telnaga kelrja dalam pelmbangulnan nasional melrulpakan faktor dinamika 

pelnting yang melnelntulkan lajul pelrtulmbulhan pelrelkonomian baik dalam 

kelduldulkannya selbagai telnaga kelrja produlktif maulpuln selbagai konsulmeln. 

Keltidakselimbangan dalam pelnyelbaran pelnduldulk antara daelrah yang 

melnyelbabkan tidak proporsionalnya pelnggulnaan telnaga kelrja selcara relgional 

dan selktoral akan melnghambat pulla lajul pelrtulmbulhan pelrelkonomian nasional. 

Pelrtulmbulhan pelnduldulk dan pelrtulmbulhan angkata kelrja selcara tradisional 

dianggap selbagai salah satul faktor positif yang melmacul pelrtulmbulhan elkonomi. 

julmlah telnaga kelrja yang lelbih belsar belrarti akan melnambah tingkat produlksi, 

seldangkan pelrtulmbulhan pelnduldulk yang lelbih belsar belrarti ulkulran pasar 

domelstiknya lelbih belsar. dalam keladaan delmikian pelnawaran telnaga kelrja 

melngandulng ellastisitas yang tinggi. melningkatnya pelrmintaan atas telnaga kelrja 

(dari selktor tradisional) belrsulmbelr pada elkspansi kelgiatan selktor modelrn. 

 
10 Yoga Purbaya, Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Riau (2018), hlm. 23. 
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delngan delmikian salah satul faktor yang belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi adalah telnaga kelrja.11 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia menurut UlNDP (ulniteld nation 

delvellopmelnt programmel) indelks pelmbangulnan manulsia (IPM) yaitul melrulpakan 

salah satul pelndelkatan ulntulk melngulkulrr tingkat kelbelrhasilan pelmbangulnann 

manulsia.12 Hulman delvellopmelnt indelks (HDI) ataul IPM didapatkan dari hasil 

pelngulkulrann pelrbandingan angka harapan hidulp, angka mellelk hulrulf yang 

dilihat dari tingkat pelndidikan telrakhir yang ditamatkan dan   kelmampulan daya 

belli masyarakat ulntulk selmula nelgara sellulrulh dulnia. Tingginya tingkat IPM dapat 

melmelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi mellaluli kelmampulan masyarakat ulntulk 

bisaa belrkontribulsi lelbih banyak dalam melningkatkan produlktivitas dan 

krelatifitas.  

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) melngulkulr capaian pelmbangulnan 

manulsia delngan basis seljulmlah komponeln dasar kulalitas hidulp. Selbagai ulkulran 

kulalitas hidulp, IPM dibanguln mellaluli pelndelkatan tiga dimelnsi dasar yaitul ulmulr 

panjang dan selhat; pelngeltahulan, dan kelhidulpan yang layak. IPM melrulpakan 

indikator yang digulnakan ulntulk mellihat pelrkelmbangan pelmbangulnan dalam 

 
11 Hellen Hellen, Sri Mintarti, and Fitriadi Fitriadi, Pengaruh investasi dan tenaga kerja 

serta pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi serta kesempatan kerja, Inovasi, 

Volume.13, no. 1 (2018), hlm.31. 
12  Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia 2013, 2014. 
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jangka panjang. Ulntulk mellihat kelmajulan pelmbangulnan manusia, terdapat dua 

aspelk yang perlu diperhatikan, yaitu kecepatan dan status pencapaian. 13 

Indeks Pembangunan Manusia menurut lelmbaga UlNDP (united nation 

development programme) adalah sulatu prosels ulntulk melmpelrlulas belrbagai 

macam pilihan bagi pelnduldulk. Maka dari itu, yang dapat digulnakan ulntulk 

melngulkulr kulalitas pelmbangulnan manusia salah satulnya adalah IPM. UlNDP 

tellah melnelrbitkan laporan pelmbangulnan sulmbelr daya insani dalam satulan 

kulantitasis yang diselbult delngan HDI.14 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) melrulpakan indikator komposit 

ataul gabulngan dari belbelrapa indikator yang walaulpuln tidak dapat melngulkulr 

selmula dimelnsi dari pelmbangulnan manulsia, teltapi melngulkulr tiga dimelnsi pokok 

pelmbangulnan manulsia yang dinilai mampul melncelrminkan kelmampulan dasar 

(basic capabilitiels) pendudulk. Keltiga kelmampulan dasar itul adalah ulmulr 

panjang dan selhat, berpengetahuan dan belrkeltelrampilan, selrta aksels telrhadap 

sulmbelr daya yang dibultulhkan ulntulk melncapai standar hidulp layak. UlNDP 

melndelfinisikan pelmbangulnan manulsia selbagai sulatu proses untulk memperluas 

pilihan-pilihan bagi pendudulk dalam hal pelndapatan, kelselhatan, pelndidikan, 

lingkulngan fisik dan selbagainya. Elmpat hal pokok yang pelrlu dipelrhatikan 

dalam pelmbangulnan manulsia adalah produlktivitas, pelmelrataan, 

kelsinambungan, pemberdayaan. Titik belrat pelmbangulnan nasional Indonelsia 

 
13Ervin dan Ramon, ''Analisis Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Kepulauan Riau'', Jurnal Dimensi, Volume 8, No. 3, 2019, hlm. 

478.  
14Moh Muqrrobin, "Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur", Dalam Jurnal Pendidikan Ekonomis, Volume 5, No. 

3, hlm. 2-3 
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selsulnggulhnya suldah melnganult konselp telrselbult, yakni konselp pelmbangulnan 

manulsia selultulhnya yang melnghelndaki pelningkatan kulalitas hidulp pelnduldulk 

selcara fisik, melntal maulpuln spiritulal.15 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) selndiri melrulpakan modal manulsia 

yang mampul melmbulat pelrelkonomian belrtulmbulh lelbih baik. Hulman capital ataul 

modal manulsia pelrtama kali dikelmulkakan olelh Mincelr dan Belckelr pada tahuln 

1964. Prosels produlksi delngan belrbasis hulman capital ataul modal manulsia dapat 

melningkatkan pelrtulmbulhan elkonomi selcara signifikan. Hulman capital ataul 

modal manulsia yang di dalamnya melrulpakan kombinasi antara pelndidikan, 

keltelrampilan, pellatihan, pelngalaman dan julga kelselhatan akan melmpelngarulhi 

produlktivitas. Pelnyeldiaan pelndidikan olelh pelmelrintah dianggap melnjadi 

invelstasi dalam pelngelmbangan sulmbelr daya manulsia. Pelndidikan melmpulnyai 

pelngarulh langsulng dalam modal manulsia, yang mampul diulkulr delngan Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) dan pelngarulh distribulsi pelndapatan. Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) manulsia selndiri melrulpakan alat yang digulnakan 

ulntulk melngulkulr kulalitas pelmbangulnan manulsia pada sulatul wilayah.16 

Pelmbangulnan manulsia adalah   manulsia ataul pelnduldulk selbagai foculs 

dan sasaran akhir dari sellulrulh kegiatan pelmbangulnaan yang diduldulki olelh 

paradigma pelmbangulnan, adalah telrcapainya pelngulasaan atas sulmbelr daya 

(pelndapatan ulntulk melncapai hidulp layak), pelningkatan derajat keselhatan ataul 

 
15Sayifullah dan Tia Ratu Gandasari, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Dan 

Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Provinsi Banten, Volume. 6, no. 2, (2016), hlm. 241. 
16 Alvin Sabastian Lazuardi and Aminnullah Achmad Muttaqin, Pengaruh Jumlah Tenaga 

Kerja, Ipm, dan Iptik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, dalam Journal of Development Economic 

and Social Studies, volume 2, no. 3, (2023), hlm. 481. 



19 
 

 
 

ulsia hidulp panjang dan selhat dan melningkatkan pelndidikan. Dalam 

pelmbangulnan arti pelnting manulsia dipandang selbagai sulbjelk pelmbangulnan 

yang artinya belrtuljulan ulntulk kelpelntingan manulsia (masyarakat) dalam 

mellakulkan pelndidikan. 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia dalam UlNDP tellah melnelrbitkan sulatul 

indikator yaitul ulntulk melngulkulr kelsulkselsan kelseljahtelraan    dan pelmbangulnan 

sulatul Nelgara.  Kelselhatan diulkulr olelh indikator angka harapan hidulp, pelndidikan 

diulkulr olelh indikator angka mellelk huruf pendudulk delwasa dan rata-rata lama 

selkolah dan standard hidulp diulkulr olelh indikator daya belli.17 Sellain 

pelrtulmbulhan, statuls pelmbangulnan manulsia julga melnjadi salah satul indikator 

ulntulk mellihat kemajuan pelmbangulnan manulsia.  

IPM telrdiri atas tiga komponeln ultama, yaitu keselhatan, pelndidikan dan 

pelndapatan. IPM Indonelsia julga masih relndah. Human Development Report 

UlNDP, IPM Indonelsia hingga 2016 masih belrada pada pelringkat 113 dari 188 

nelgara jaulh telrtinggal dari nelgara teltangga Malaysia yang belrada di pelringkat 

59. Pelringkat 113 telrselbult belrdasarkan katelgori IPM dulnia yang telrdiri atas 

elmpat.18 

 Indelks Pembangunan Manulsia melmiliki belbelrapa komponeln-

komponeln antara lain yaitul: 

 

 
17 Siska Yanti Maratade, dkk, Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks Pembangunan 

Manusia Di Provinsi Sulawesi Utara (Studi Pada Tahun 2002-2016), Jurnal Berkala Ilmiah 

Efisiensi, Volume 16, No. 01, (2016), hlm. 330. 
18 Rofiqoh Ferawati, "Sustainable Development Goals di Indonesia: Pengukuran Dan 

Agenda Mewujudkannya Dalam Perspektif Ekonomi Islam", Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 

Volume 33, No.2 (2018), hlm. 145. 
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a. Angka harapan hidulp (AHH) 

Angka Harapan Hidulp adalah seseorang sellama hidulp melnelmpulh 

rata-rata pelrkiraan banyak tahuln. 

b. Angka mellelk huruf 

Pelrselntasi pendudulk usia 15 tahuln keatas yang dapat melnullis huruf 

latin ataul huruf lain dan melmbaca yang melnggambarkan julmlah tahuln 

diselbult angka mellelk hulrulf. 

c. Rata-rata lama selkolah 

Pelnduldulk ulsia 15 tahuln kelatas dalam melnjalani pelndidikan formal 

yang melrulpakan rata-rata lama selkolah. 

d. Disesuaikan Pengelluaran riil pelr kapita  

UlNDP mengulkur standard hidulp layak melmakai Product Domestic 

Brulto (PDB) riil yang diselsulaikan, seldangkan BPS yang di selsulaikan delngan 

formulla Atkinson dalam melnghitulng standard hidulp layak melnggulnakan 

rata-rata pelngellularan pelrkapita riil. 

Indikator yang pelnting dalam mellihat sisi lain salah satul manfaat indelks 

pelmbangulnann manulsia. IPM adalah indikator pelnting dalam melngulkulr 

kelbelrhasilan alam ulpaya melmbanguln kulalitas hidulp manulsia dan selbagian data 

dalam ulkulran kinelrja pelmelrintah dan salah satul alokasi pelnelntulan Dana Alokasi 

Ulmulm (DAUl) yang melrulpakan manfaat pelnting indelks pelmbangulnan manulsia. 
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Pelmbahasan dan analisis dilakulkan delngan cara melngaitkan hulbulngan 

indikator IPM yaitul harapan hidulp, pelndidikan, dan kelhidulpan layak delngan 

pelrtulmbulhan elkonomi.19 

Islamic-Human Development Index (I-HDI) adalah konselp baru yang 

konselp dasarnya tetap berawal dari Human Development Index (HDI) kelmuldian 

dikelmbangkan dengan konsep maqashid syariah. Pelncapaian angka HDI dan I-

HDI melnjadi baromeltelr selbelrapa kulat kulalitas syariah dalam agelnda 

pelmbangulnan elkonomi belrbasis maqashid syariah yang elrat kaitannya delngan 

nilai kelmaslahatan dan keladilan. Islamic-Human Development Index (I-HDI) 

merupakan alat yang digulnakan ulntulk melngulkulr pelmbangulnan manulsia dalam 

pelrspelktif Islam. I-HDI melngulkulr pelncapaian tingkat kelseljahtelraan manulsia 

delngan terpel\nulhinya kelbultulhan dasar agar manulsia dapat hidulp bahagia di dulnia 

dan akhirat.20 Dari belbelrapa pelrnyataan di atas dapat disimpullkan bahwa 

Islamic-Human Development Index (I-HDI) melrulpakan selbulat alat ulntulk 

melngulkulr apakah pelmbangulnan manulsia itul suldah belrkulalitas ataul bellulm, yang 

diulkulr dalam prelspelktif islam. Tuljulan dari pelngulkulran Islamic-Human 

Development Index (I-HDI) adalah bahwa sulpaya manulsia dapat hidulp seljahtelra 

ulntulk kelbahagiaan dulnia dan akhirat. 

Pelngulkulran Islamic Human Development Index adalah delngan 5 

dimelnsi, antara lain ad- dieln, an-nafs, al-aql, an-nasl, dan al maal. Telrdapat 

 
19 Andi Setyo Pambudi, "Analisis Keterkaitan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Sulawesi Selatan", MONAS: dalam Jurnal Inovasi Aparatur, 

Volume 2, No. 1, hlm. 112. 
20 Maya Masita Septiarini dan Sri Herianingrum, Analisis I-HDI (Islamic-Human 

Development Index) di Jawa Timur, dalam Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Volume 4, 

no. 5 (Desember 2017): 381. 
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belbelrapa ulraian telrkait alat ulkulr Islamic Hulman Development Index, selbagai 

belrikult:21  

a. Hifdzul ad-Dieln (Melmellihara Agama) Agama melrulpakan sulatul kelbultulhan 

manulsia yang paling pelnting. Dalam islam, agama bulkan hanya telntang 

ritulalitas, namuln agama berfungsi ulntulk menuntun kelyakinan, melmbelrikan 

keltelntulan atau atulran belrkelhidulpan selrta ulntulk melmbanguln moralitas 

manulsia. Agama adalah dipelrlulkan olelh manulsia kapan dan di manapuln 

manulsia itu belrada.  

b. Hifdzu an-Nafs (Melmellihara Jiwa) Dalam hal ini, jiwa yang dimaksuld adalah 

kelbultulhan ultama selselorang dalam rangka ulntulk melnjalankan 

kelbelrlangsulngan hidulp selpelrti pelmelnulhan pangan, sandang, papan, 

kelselhatan, fasilitas jalan, transportasi, kelamanan, lapangan kelrja dan 

pellayanan sosial.  

c. Hifdzul al- ‘Aql (Melmellihara Akal) Akal adalah melrulpakan telmpat sulmbelr 

ilmul. Jika akal akan dimanfaatkan delngan baik, hal ini akan melmbulat jiwa 

selselorag itul melnjadi lelbih belrharga. Olelh karelna itul, pelrlindulngan akal 

ditelmpatkan seltellah pelrlindulngan jiwa.  

d. Hifdzul an-Nasl (Melmellihara Keltulrulnan) Dalam hal ini, pelrlindulngan 

keltulrulnan di sini mellipulti lelmbaga pelrkawinan, pellayanan bagi anak, 

melmellihara anak yatim dan selbagainya.  

 
21 Maya Masita Septiarini and Sri Herianingrum, Analisis I-HDI (Islamic-Human 

Development Index) di Jawa Timur, dalam Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Volume. 

4, no. 5 (2017), hlm. 381. 
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e. Hifdzul al-Maal (Melmellihara Harta) Pelrlindulngan kelkayaan mellipulti 

pelmelliharaan kelulangan, relgullasi, pelkelrjaan, transaksi bisnis, pelnyadaran 

telntang pelntingnya halal haram dan pelnelgak hulkulm yang belrkaitan delngan 

harta.  

4. Upah Minimum  

Ulpah adalah salah satul sarana yang digulnakan olelh pelkelrja ulntulk 

melningkatkan kelseljahtelraan. Berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 31 Ulndang- 

ulndang nomor 13 tahuln 2003 diselbultkan bahwa kelseljahtelraan pelkelrja/bulrulh 

adalah suatu pemenulhan kelbultulhan dan/atau keperluan yang belrsifat jasmaniah 

dan rohaniah, baik didalam maupun dilular hulbungan kelrja yang selcara langsulng 

ataul tidak langsulng dapat melmpelrtinggi produlktifitas kelrja dalam lingkulngan 

kelrja yang aman dan selhat.22 

Hampilr selmula ullama fikih belrpelndapat bahwa ulpah disyariatkan dalam 

Islam. Julmhulr ullama belrpelndapat bahwa ulpah disyariatkan belrdasarkan Al-

Qulr’an, As-sulnnah, dan ijma. Dalam Al-Qulr’an Sulrat Al-Baqarah ayat 233 

diselbultkan: 

ْوَعَلىَْ ضَاعَةََۚ ْأرََادَْأنَْيتُِمَّْالرَّ ْلِمَن  ليَ نِْكَامِليَ نِِۖ ْحَو  لََدهَُنَّ ضِع نَْأوَ  ۞وَال وَالِداَتُْيرُ 

ْوَالِدةٌَْبِْ ْلََْتضَُارَّ عَهَاَۚ ْوُس  ْلََْتكَُلَّفُْنفَ سٌْإلََِّ ْباِل مَع رُوفَِۚ وَتهُُنَّ ْوَكِس  قهُُنَّ لوُدِْلهَُْرِز  وَلَدِهَاْْال مَو 

ن هُمَاْوَتشََاوُرٍْْوَلََْ ْعَنْترََاضٍْم ِ ْأرََاداَْفصَِالَا ْفإَنِ  لِكََۗ ْوَعَلىَْال وَارِثِْمِث لُْذََٰ بوَِلَدِهَِۚ لَّهُْ لوُدٌْ ْمَو 

ْْ ا مَّ تمُْ سَلَّم  إِذاَْ ْ عَليَ كُم  جُناَحَْ فلَََْ ْ لََدكَُم  أوَ  ضِعوُاْ ترَ  تسَ  أنَْ ْ أرََدتُّم  ْ وَإِن  ْ عَليَ هِمَاَۗ جُناَحَْ مْْآتيَ تُْفلَََْ

َْبِمَاْتعَ مَلوُنَْبصَِيرٌْْْ ْاللََّّ لَمُواْأنََّ َْوَاع  ْوَاتَّقوُاْاللََّّ ْباِل مَع رُوفَِۗ

 
22 Asri Wijayanti, Hukum ketenagakerjaan pasca reformasi, Cet. 1 (Jakarta: Sinar Grafika, 

2009), hlm.107. 
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Artinya : Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 

ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 

pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.23 

 

Ulpah minimulm adalah sulatul standar minimulm yang digulnakan olelh para 

pelngulsaha ataul pellakul indulstri ulntulk melmbelrikan ulpah kelpada pelkelrja di dalam 

lingkulngan ulsaha ataul kelrjanya. Melnulrult Delwan Pelnellitian Pelngulpahan 

Nasional ulpah diartikan selbagai sulatul pelnelrimaan selbagai imbalan dari 

pelmbelrian kelrja selselorang kelpada pelnelrima kelrja ulntulk sulatul pelkelrjaan ataul 

jasa yang tellah maulpuln yang akan dilakulkan. Belrfulngsi selbagai jaminan 

kellangsulngan kelhidulpan yang layak bagi kelmanulsiaan dan dinyatakan selrta 

dinilai dalam belntulk ulang yang diteltapkan melnulrult sulatul pelrseltuljulan, ulndang-

ulndang dan pelratulran dibayarkan atas dasar sulatul pelrjanjian kelrja antara 

pelmbelri kelrja dan pelnelrima kelrja.24 

Belrdasarkan Pelratulran Melntelri Telnaga Kelrja Nomor PElR-

01/MElN/1999 telntang Kelpultulsan Melntelri Telnaga Kelrja dan Transmigrasi 

Nomor KElP-226/MElN/2000 jangkaulan wilayah ulpah minimulm mellipulti: 

 
23 QS. an-Nahl (16): 97.  
24 Teneh, Kumenaung, and Naukoko, "Dampak Upah Minimum Provinsi Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Dan Kesejahteraan Masyarakat Di Pulau Sulawesi (2014-2018), Jurnal 

Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 19, No. 04, (2019), hlm. 72” 
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1. Ulpah minimulm provinsi (UlMP) adalah ulpah minimulm yang belrlakul ulntulk 

sellulrulh kabulpateln/kota di satul provinsi.  

b. Ulpah minimulm kabulpateln/kota (UlMK) adalah ulpah minimulm yang belrlakul 

di daelrah kabulpateln/kota. 

c. Ulpah minimulm selktoral provinsi (UlMPProp) adalah ulpah minimulmyang 

belrlakul selcara selktoral di sellulrulh kabulpateln/kota da satul provinsi  

d. Ulpah minimulm selktoral kabulpateln/kota (UlMSKab) adalah ulpah minimulm 

yang belrlakul selcara selktoral di daelrah kabulpateln/kota.  

B. Penelitian Terdahulu 

Ulntulk melndulkulng pelngajian selrta pelnellitian yang intelgral pelnelliti 

mellakulkan pelnellulsulran delngan belbelrapa tullisan ulntulk melngulji hasil kelmlrnian 

pelnellitian ini, telrlelbih dahullul dilakulkan pelnellitian ini bellulm pelrnah ditelliti 

selbellulmnya, yakni melnelliti karya ilmiah yang melmbahas telntang pelrtulmbulhan 

elkonomi, telnaga kelrja dan indelks Pelmbangulnan manulsia.  

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judull/Tahun Hasil Pelnellitian 

1 Rulsmarin

da 

Rakhmaw

ati  

Pengarulh Indelks 

Pembangunan Manusia 

(IPM), telnaga kelrja, dan 

Pelndidikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi 

di provinsi jawa 

Telngah.25 

(Naskah Pulblikasi, 

2016) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini 

dapat disimpullkan bahwa variabell 

IPM belrpelngarulh positif dan tidak 

signifikan telrhadap pertumbulhan 

elkonomi, seldangkan variabell 

pelndidikan belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan dan variabell telnaga kelrja 

belrpelngarulh positif dan signifikan. 

2 Ita 

Pingkan 

Analisis Pelngarulh 

Indelks Pelmbangulnan 

Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa 

indelks pelmbangulnan manulsia 

 
25 Rakhmawati, "Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tenaga Kerja, dan 

Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Jawa Tengah (2016)”. 
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Fasniel 

Rorong 

Manulsia Telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi 

Dan Kelmiskinan di 

Provinsi Sullawelsi 

Ultara.26 

(Julrnal, 2022) 

belrpelngarulh nelgatif dan signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. 

artinya apabila indelks 

pelmbangulnan manulsia melningkat 

maka pelrtulmbulhan elkonomi tulruln. 

citelris paribuls. Hasil ini tidak selsulai 

delngan telori yang melnyatakan 

bahwa keltiaka indelks pelmbangulnan 

manulsia melningkat maka akan 

melningkatkan pelrtulmbulhan 

elkonomi. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkan bahwa indelks 

pelmbangulnan manulsia belrpelngarulh 

nelgatif dan signifikan telrhadap 

kelmiskinan. Artinya disaat indelks 

pelmbangulnan melningkat maka 

kelmiskinan akan melnulruln. Citelris 

paribuls. Melningkatnya Indelks 

pelmbangulnan manulsia mampul 

melningkatkan produlktifitas kelrja 

manulsia, yang akan melningkatkan 

pelndapatan ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan hidulp layak. 

3 Alvin 

Sabastian 

Lazulardi 

dan 

Aminnulll

ah 

Achmad 

Multtaqin 

Pelngarulh Julmlah 

Telnaga Kelrja, IPM, Dan 

IPTIK Telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi.27 

(Julrnal, 2023) 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa julmlah telnaga kelrja dan 

indelks pelrkelmbangan telknologi dan 

komulnikasi (TIK) belrpelngarulh 

positif signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di Privinsi 

Daelrah Istimelwa Yogyakarta pada 

pelriodel 2012-2021. Seldangkan Idelk 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) 

belrpelngarulh nelgativel namuln tidak 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi di Provinsi Daelrah 

Istimelwa Yogyakarta pada pelriodel 

2012-2021. 

4 Hellleln, 

Sri 

Mintarti, 

Fitriadi 

Pelngarulh invelstasi dan 

telnaga kelrja selrta 

pelngellularan pelmelrintah 

telrhadap pelrtulmbulhan 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnganalisis dan melngeltahuli 

pelngarulh elfelk langsulng dan tidak 

langsulng invelstasi dan telnaga kelrja 

dan pelngellularan pelmelrintah 

 
26 Ita Pingkan Fasnie Rorong, Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara, Volume. 23, no. 4 (2022). 
27 Alvin Sabastian Lazuardi dan Aminnullah Achmad Muttaqin, Pengaruh Jumlah Tenaga 

Kerja, IPM, Dan Iptik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Volume.2, no. 3 (2023). 
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elkonomi selrta 

kelselmpatan kelrja.28 

(Julrnal, 2017) 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi dan 

kelselmpatan kelrja di Malinaul. Stuldi 

telrselbult melnelmulkan bahwa: telnaga 

kelrja selcara signifikan 

melmpelngarulhi pelrtulmbulhan 

elkonomi, selmelntara invelstasi dan 

bellanja pelmelrintah tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi. Bulrulh dan 

melngulpayakan pelrtulmbulhan 

elkonomi yang signifikan pada 

pelkerjaan, invelstasi dan bellanja 

pemerintah selmelntara tidak 

belrpengarulh signifikan telrhadap 

lapangan kelrja. Invelstasi, telnaga 

kelrja, bellanja pelmelrintah. elfelk tidak 

langsulng telrhadap pelkelrjaan 

mellaluli pelrtulmbulhan elkonomi. 

5 Amita 

Pramelswa

ri, 

Sri 

Mulljaning

sih, dan 

Kiki 

Asmara 

Analisis Pelngarulh 

Kelmiskinan, Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia 

(IPM) Dan Telnaga 

Kelrja Telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi 

di Jawa Timulr.29 

(Julrnal, 2021) 

Selcara simulltan Kelmiskinan, Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM), dan 

Telnaga Kelrja selcara belrsama-sama 

belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi di 

Jawa Timulr. Selcara parsial variabell 

Kelmiskinan belrpelngarulh selcara 

positif dan signifikan telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa 

Timulr, seldangkan variabell Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM) dan 

Telnaga Kelrja belrpelngarulh selcara 

nelgatif dan signifikan telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa 

Timulr. 

6 Aguls 

Salihin 

Pelngarulh Pelngellularan, 

Telnaga Kelrja, dan 

Indelks Pelmbangulnan 

Manulsia telrhadap 

Pelrtulmbulhan 

Elkonomi.30 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa Ulji t Statistik (selcara parsial) 

dan Ulji F statistik(simulltan) 

variabell Pelngellularan Pelmelrintah, 

Telnaga Kelrja dan Indelk 

Pelmbangulnan Manulsia 

 
28 Hellen, Mintarti, and Fitriadi, Pengaruh investasi dan tenaga kerja serta pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi serta kesempatan kerja, (2017)” 
29 Amita Prameswari, Sri Muljaningsih, and Kiki Asmara, Analisis Pengaruh Kemiskinan, 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 

Timur, Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo 7, no. 2 (2021). hlm. 75. 
30 Agus Salihin, Pengaruh Pengeluaran, Tenaga Kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, dalam Jurnal Ecodemica, volume. 4, no. 1 (2020). 
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(Julrnal, 2020) melmpelngarulhi belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi Provinsi Nulsa Telnggara 

Barat tahuln 2014-2018. Adapuln 

hasil Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

(R2) variabell Pelngellularan 

Pelmelrintah, Telnaga Kelrja dan 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia 

dapat melmpelngarulhi Pelrtulmbulhan 

Elkonomi selbelsar 81,0%. Seldangkan 

sisanya 19% dipelngarulhi olelh 

variabell lain. 

7 Alfa 

Latifatur 

Rifa 

Pengaruh Tenaga Kerja, 

Indeks Pembangunan 

Manusia dan Upah 

Minimum terhadap 

Kemiskinan dengan 

Zakat sebagai Variabel 

Moderasi di Provinsi 

Jawa 

Tengah Tahun 2017-

2020. (jurnal 2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan  bahwa  

Pengaruh Tenaga Kerja 

mempengaruhi kemiskinan secara 

positif dan signifikan dengan 

memperoleh nilai probabilitas 

berjumlah 0.3565>0,05 

menunjukan pengaruh tenaga kerja 

terhadap kemiskinan yaitu positif 

dan tidak signifikan maka H1 

ditolak. IPM dapat mempengaruhi 

kemiskinan secara negatif dan 

signifikan di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2017-2020. Upah minimum 

dapat memperngaruhi kemiskinan 

secara negatif dan signifikan di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-

2020. 

8 Hanna 

Khafifah 

Pengaruh zakat infak 

sedekah (zis) dan indeks 

pembangunan manusia 

(ipm) terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

indonesia melalui 

pendapatan sebagai 

variabel moderating. 

(skripsi 2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitan ini 

bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Zakat Infak Sedekah 

(ZIS) dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Inonesia 

dengan pendapatan sebagai variabel 

moderating. Hasil uji parsial dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 

Zakat Infak Sedekah (ZIS) 

berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

Hasil uji MRA menyatakan bahwa 

Zakat Infak Sedekah (ZIS) yang 

dimoderasi oleh pendapatan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia. Hasil uji parsial 

menyatakan bahwa variabel Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Hasil pengujian MRA dalam 

penelitian ini dapat diketahui 

Pendapatan tidak memoderasi 

Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil uji f dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 

tidak ada pengaruh variabel 

dependen ZIS dan IPM terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul pada tabell II.1 telrdapat pelrsamaan dan 

pelrbeldaan delngan pelnellitian yang seldang ditelliti yaitul: 

1. Rulsmarinda Rakhmawati delngan juldull Pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manusia 

(IPM), Telnaga kelrja dan Pelndidikan Telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi di 

Provinsi Jawa Telngah, pelnellitian ini melmbahas melngelnai pelran IPM, telnaga 

kelrja, dan pelndidikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi Jawa Barat 

delngan meltodel pelndelkatan pelnellitian kulantitatif. Pelrbeldaannya delngan 

pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pelnellitian ini melmbahas pelngarulh telnaga 

kelrja dan Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi 

di Provinsi Sulmatelra Ultara mellaluli ulpah minimulm selbagai variabell modelrating, 

delngan melnggulnakan pelndelkatan pelnellitian kulantitatif. 

2. Ita Pingkan Fasniel Rorong delngan juldull pelnellitian Analisis Pelngarulh Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia Telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi Dan Kelmiskinan di 

Provinsi Sullawelsi Ultara delngan jelnis pelnellitian kulantitatif yang melmbahas 

telntang pelngarulh IPM telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi dan kelmiskinan, 
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seldangkan pelnelliti melmbahas telntang pelngarulh telnaga kelrja dan IPM telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi delngan ulpah minimulm selbagai variabell modelrating. 

3. Alvin Sabastian, Lazulardi, dan Aminulllah Achmad Multtaqin, melmbahas 

telntang Pelngarulh Julmlah Telnaga Kelrja, IPM, Dan Iptik Telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi delngan jelnis pelnellitian kulantitatif, delngan mellibatkan tiga variabell X, 

Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pelnellitian delngan 

dula variabell X dan mellibatkan ulpah minimulm selbagai variabell modelrating. 

4. Hellleln, Sri Mintarti, Fitriadi, melmbahas telntang Pelngarulh Invelstasi Dan Telnaga 

Kelrja Selrta Pelngellularan Pelmelrintah Telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi selrta 

kelselmpatan kelrja delngan jelnis melnellitian kulantitatif delngan meltodel pelnellitian 

sulrvely. Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang akan dilakulkan olelh pelnelliti 

melmbahas pelngarulh telnaga kelrja dan IPM telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi 

delngan melnggulnakan variabell modelrating. 

5. Amita Pramelswari, Sri Mulljaningsih, Dan Kiki Asmara, melmbahas telntang 

Analisis Pelngarulh Kelmiskinan, Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) Dan 

Telnaga Kelrja Telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr, delngan 

melnggulnakan pelnellitian kulantitatif. Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang 

dilakulkan pelnelliti melmbahas pelngarulh telnaga kelrja dan IPM telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi delngan ulpah minimulm selbagai variabell modelrating. 

6. Aguls Salihin delngan juldull Pelngarulh Pelngellularan Telnaga Kelrja, Dan Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia Telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi delngan melnggulnakan 

pelnellitian kulantitatif. Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti adalah sama-sama melmbahas telntang pelngarulh telnaga kelrja dan IPM 
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telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi teltapi pelnelliti melnggulnakan variabell 

modelrating dan pelnellitiannya. 

7. Alfa Latifatur Rifa, membahas tentang pengaruh tenaga kerja, IPM, dan upah 

minimum terhadap kemiskinan dengan zakat sebagai variable moderasi dengan 

jenis penelitian kuantitatif, dengan melibatkan tiga variable X, perbedaanya 

dengan peneitian yang akan dilakukan oleh peneleiti adalah penelitian dengan 

menggunakan dua variable X dan melibatkan upah minimum sebagai variable 

moderating. 

8. Hanna Khafifah, membahas tentang pengaruh ZIS, dan IPM terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui pendapatan sebagai variable 

moderating dengan jenis penelitian kuantitatif, menggunakan pendapatan 

sebagai model moderating. Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah penelitian menggunakan upah minimum sebagai variable 

moderating.  

C. Kerangka Pikir 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul telrkait telnaga kelrja, indelks Pelmbangulnan 

manulsia dan ulpah minimulm relgional telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi, maka pada 

pelnellitian ini pelnelliti melndelskripsikan kelrangka pikir selbagai belrikult: 
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Gambar II.1 Kerangka Pikir 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan gambar diatas melnjellaskan bahwa variabell indelpelndelnt yaitul 

telnaga kelrja (X1) dan indelks Pelmbangulnan manulsia (X2) dipelrtimbangkan dapat 

melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi (Y). Adapuln ulpah minimulm selbagai 

variabell pelnghulbulng ataul modelrasi, yang dimana ulpah minimulm akan melmodelrasi 

telnaga kelrja dan indelk Pelmbangulnan manulsia telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi.  

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis adalah jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian, 

Dimana rulmulsan masalah tellah dinyatakan dalam belntulk pelrtanyaan.31 Dapat 

diartikan hipotelsis adalah pelrtanyaan ataul dulgaan yang belrsifat selmelntara telrhadap 

sulatul masalah pelnellitian yang selbelnarnya masih lelmah selhingga haruls diulji selcara 

kelsellulrulhan. Adapuln hipotelsis dalam pelnellitian ini antara lain selbagai belrikult: 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hlm. 99.  

Upah Minimum 

(Moderating) 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

(Y) 

IPM (X2) 

Tenaga kerja 

(X1) 

 

 

 

9 
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H1  :  Ada pelngarulh telnaga kelrja telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi 

Sulmatelra Ultara pada tahuln 2019-2022. 

H2 : Ulpah minimulm melmodelrasi telnaga kelrja telrhadap pelrtulmbulhan    elkonomi di 

Provinsi Sulmatelra Ultara pada tahuln 2019-2022. 

H3 : Ada pelngarulh IPM telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi Sulmatelra Ultara 

pada tahuln 2019-2022. 

H4 : Ulpah minimulm melmodelrasi IPM telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi 

Sulmatelra Ultara pada tahuln 2019-2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnelliti mellakulkan pelnellitian ini di Provinsi Sulmatelra Ultara, titik 

pelngambilan data pelnellitian telntang telnaga kelrja dan indelks Pelmbangulnan manulsia 

dari data pulblikasi pada Badan Pulsat Sulmatelra Ultara. Adapuln waktul dalam 

pelnellitian ini dilaksanakan pada bullan Novelmbelr 2023 sampai Juni 2024. 

B. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif. Pelnellitian kulantitatif 

belrtuljulan ulntulk melmbulat delskripsi selcara sistelmatis, faktulal dan akulrat melngelnai 

fakta-fakta, dan sifat-sifat popullasi daelrah telrtelntul yang dimullai delngan 

melngulmpullkan data-data, melnganalisis data-data dan melngintelrprelstasikannya. 

Pelndelkatan pelnellitian ini adalah kulantitatif. Pelndelkatan kulantitatif belrtuljulan ulntulk 

melngelmbangkan ilimul mellaluli pelnguljian hipotelsis. Meltodel ini diselbult meltodel 

kulantitatif karelna data pelnellitian belrulpa angka-angka dan analisis melnggulnakan 

statistik.1 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas obyelk ataul 

sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh 

pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian dapat ditarik kelsimpullan dari pelnellitian 

 
1Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Alfabeta,2021), 

hlm. 50.  
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telrselbult.2 Popullasi dalam pelnellitian ini adalah pelrtulmbulhan elkonomi provinsi 

Sulmatelra Ultara dari tahuln 2019-2022 selrta julmlah telnaga kelrja dan indelks 

Pelmbangulnan manulsia yang telrdapat pada Kabulpateln/Kota di Provinsi 

Sulmatelra Ultara yaitul: 

Tabel III.1 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara 

 

No. Nama Kabupaten/Kota 

1.  Nias 

2.  Mandailing Natal 

3.  Tapanulli Sellatan 

4.  Tapanulli Telngah 

5.  Tapanulli Ultara 

6.  Toba 

7.  Labulhan Batul 

8.  Asahan 

9.  Simalulnguln 

10.  Dairi 

11.  Karo 

12.  Delli Selrdang 

13.  Langkat 

14.  Nias Sellatan 

15.  Hulmbang Hasulndultan 

16.  Pakpak Bharat 

17.  Samosir 

18.  Selrdang Beldagai 

19.  Batul Bara 

20.  Padang Lawas Ultara 

21.  Padang Lawas 

22.  Labulhanbatul Sellatan 

23.  Labulanbatul Ultara 

24.  Nias Ultara 

25.  Nias Barat 

26.  Sibolga 

27.  Tanjulngbalai 

28.  Pelmatangsiantar 

29.  Telbing Tinggi 

30.  Meldan 

31.  Binjai 

 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hlm.13.   
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32.  Padangsidimpulan 

33.  Gulnulng Sitoli 
              Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022 (diolah) 

2. Sampel  

Sampell melrulpakan Selbagian anggota popullasi yang diambil delngan 

melnggulnakan telknik telrtelntul, yaitul telknik sampling.3 Telknik sampling ialah 

telknik pelngambilan sampell, ulntulk melnelntulkan sampell yang akan digulnakan. 

Sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan pulrposivel sampling yaitul telknik 

pelngambilan sampling dimana sampell yang diambil belrdasarkan pelrtimbangan 

dan kritelria telrtelntul.4 dimana seltiap kabulpateln/kota akan dipilih belrdasarkan 

kritelria: 

a. Data pelrtulmbulhan elkonomi yang lelngkap 

b. Data julmlah telnaga kelrja yang lelngkap 

c. Data Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) yang lelngkap 

d. Data ulpah minimulm yang lelngkap 

Belrdasarkan pelrtimbangan kritelria diatas yang melnjadi sampell dalam 

pelnellitian ini adalah 

Tabel III.2 Sampel Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Utara 

 

No Nama Kabupaten/Kota 

1.  Nias 

2.  Mandailing Natal 

3.  Tapanulli Sellatan 

4.  Tapanulli Telngah 

5.  Tapanulli Ultara 

6.  Toba 

7.  Labulhan Batul 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 115. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 119. 
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8.  Asahan 

9.  Simalulnguln 

10.  Karo 

11.  Delli Selrdang 

12.  Langkat 

13.  Hulmbang Hasulndultan 

14.  Selrdang Beldagai 

15.  Batul Bara 

16.  Padang Lawas Ultara 

17.  Padang Lawas 

18.  Labulhanbatul Sellatan 

19.  Labulanbatul Ultara 

20.  Tanjulngbalai 

21.  Pelmatangsiantar 

22.  Telbing Tinggi 

23.  Meldan 

24.  Binjai 

25.  Padangsidimpulan 

26.  Gulnulngsitoli 
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022 (diolah) 

Selhingga julmlah sampell belrdasarkan tabell diatas adalah 104 sampell 

yang di dapat dari hasil pelrkalian julmlah kabulpateln/kota yang melmiliki kritelria 

ulntulk dijadikan sampell delngan julmlah tahuln dalam pelnellitian. 

D. Sumber Data 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr. 

Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh dari sulmbelr sulmnelr yang ada. Data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data timel selriels. Data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini belrsulmbelr dari dokulmntasi dari Badan Pulsat Sulmatelra Ultara yang di 

aksels dari situls relsmi yaitul www.bpssulmult.go.id. 

 

 

 

 

http://www.bpssumut.go.id/
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Kepustakaan  

Stuldi kelpulstakaan dari pelnellitian ini adalah belrsulmbelr dari bulkul, julrnal 

dan skripsi yang di di dapat dari pelrpulstakaan dan bulkul online. 

2. Studi Dokumentasi 

Stuldi dokulmelntasi digulnakan ulntulk melnellulsulri data histori dan 

dokulmeln. Data dokulmeln yang digulnakan adalah data selkulndelr julmlah telnaga 

kelrja, indelk Pelmbangulnan manulsia, ulpah minimulm relgional dan pelrtulmbulhan 

elkonomi di Provinsi Sulmatelra Ultara yang dipelrolelh dari data pulblikasi Badan 

Pulsat Statistik Sulmatelra Ultara mellaluli situls www.bpssulmult.go.id pelriodel 2018 

sampai delngan 2022. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif melrulpakan statistik yang digulnakan ulntulk 

melnganalisis data yang lelbih belrhulbulngan delngan pelngulmpullan dan 

pelringkasan data, selrta pelnyajian hasil ringkasan telrselbult ulntulk melmbelri 

informasi melngelnai karaktelristik variabell pelnellitian yang sama, dan 

melnggambarkan statistik data belrulpa, melan, meldian, maximulm, minimulm, 

standar delviasi, dan selbagainya. 

2. Uji Normalitas 

Ulji normalitas, akan melngulji data variabell belbas (X) dan data variabell 

telrikat (Y) pada pelrsamaan relgrelsi yang dihasilkan. Belrdistribulsi normal ataul 

belrdistribulsi tidak normal. Pelrsamaan relgrelsi dikatakan baik jika melmpulnyai 
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data variabell belbas dan data variabell telrikat belrdistribulsi melndelkati normal ataul 

normal sama selkali. Selpelrti dikeltahuli bahwa ulji t dan ulji F melngasulmsikan 

bahwa nilai relsidulal melngikulti distribulsi normal. Jika asulmsi ini dilanggar maka 

ulji statistik melnjadi tidak valid ulntulk julmlah sampell kelcil adapuln ulji normalitas 

yang digulnakan adalah mellihat nilai probabilitas Jarqulel-Belra (JB).  

Keltelntulan Analisis: 

a. Jika nilai probability JB nya > 0,05 maka data dinyatakan normal. 

b. Jika nilai probability JB nya < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 

3. Uji Regresi Data Panel 

Data panell selring diselbult julga pooleld data (pooling timel selriels dan 

cross selction), micropanell data, longituldinal data, elvelnt history analysis dan 

chohort analysis, selmula istilah ini melmpulnyai maka pelrgelrakan selpanjang 

waktul dari ulnit cross-selctional. Selcara seldelrhana, data panell dapat didelfinisikan 

selbagai selbulah Kulmpullan data (dataselt) dimana pelrilakul ulnit cross-selcsional 

(misalnya individul, Pelrulsahaan, nelgara) diamati selpanjang waktul. Ada tiga 

modell data panell yaitul cmmon elffelct, fixeld elffelct dan random elffelct. Akan teltapi 

kita haruls melmilih salah satul meltodel yang paling telpat ulntulk mellakulkan analisis 

data. Belrikult pelnjellasannya: 

a. Modell common elffelct 

Modell common elffelct adalah modell yang paling seldelrhana karelna 

melngasulmsikan bahwa objelk yang ditelliti sama dalam dimelnsi individul dan 

waktul, padahal pada kelnyataannya objelk yang ditelliti adalah belrbelda. Dalam 

pelndelkatan common elffelct tidak melmpelrhatikan dimelnsi individul maulpuln 
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waktul, diamsulmsikan pelrilakul data antar Pelrulsahaan sama dalam belrbagai 

kulruln waktul. 

b. Modell fixeld elffelct 

Istilah fixeld elffelct melnulnjulkkan walaulpuln intelrselp mulngkin belrbelda 

ulntulk seltiap individul, teltapi intelrselp individul telrselbult tidak belrvariasi 

telrhadap waktul, selhingga dalam modell fixeld elffelct julga diasulmsikan bahwa 

coelfisieln slopel tidak belrvariasi baik telrhadap individul maulpuln waktul 

(konstan). Agar intelrselp dapat belrvariasi ulntulk seltiap individul maka dapat 

dilakulkan delngan telknik variabell Dulmmy. 

c. Modell random elffelct 

Telknik yang digulnakan dalam random elffelct adalah delngan 

melnambahkan variabell ganggulan yang mulngkin saja akan mulncull pada 

hulbulngan antar waktul, antar individul, antar telmpat ataul yang lainnnya. 

Selhingga di dalam modell random elffelct telrdapat variabell ganggulan yang 

telrdiri dari dula komponeln yaitul variabell ganggulan selcara melnyellulrulh 

(kombinasi timel selriels dan cross selcsion) dan velriabell ganggulan selcara 

individul. Dalam hal ini variabell ganggulan adalah belrbelda-belda antar individul 

teltapi teltap antar waktul, karelna itul meldell randim elffelct julga selring diselbult 

delngan elrror componelnt modell (ElCM). 

4. Pemilihan Model Data Panel 

Modell data panell ada tiga yaitul modell Common Elffelct, Fixeld Elffelct, dan 

Random Elffelct. akan teltapi ulntulk mellakulkan elstimasi dan Analisa hasil tidak 

dipakai keltiga-tiganya. Haruls dipilih modell mana yang melnjadi modell telrbaik. 
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Ada tiga acara pelmilihan modell yakni delngan ulji chow, haulsman telst dan ulji 

Lagragel Mulltiflielr (ML). belrikult pelnjellasannya: 

a. Ulji Chow 

Ulji chow ataul yang diselbult julga delngan likellihood ratio digulnakan 

ulntulk apakah modell pooleld lelast sqularel (common elffelct) ataul fixeld elffelct 

modell yang akan dipilih ulntulk elstimasi data. Ulji ini dapat digulnakan delngan 

ulji relstriceld F-telst ataul ulji chow. Ulntulk melneltulkan modell mana yang telrbaik, 

maka dapat dilhat dari nilai probabilitas (Prob.) ulntulk cross selction F yang 

keltelntulannya: 

1) Jika nilai Prob. > 0,05maka modell yang telrpilih adalah Common Elffelct. 

2) Jika nilai Prob. < 0,05 maka modell yang telrpilih adalah Fixeld Elffelct. 

b. Ulji haulsman 

Jika pada hasil ulji chow, modell mdell yang telrpilih adalah modell 

fixeld elffelct, maka kita haruls mellanjultkan pelnguljian modell kita pada ulji 

haulsman. Ulji haulsman dilakulkan ulntulk melnelntulkan apakah modell fixeld 

elffelct ataul modell random elffelct adalah modell yang telrbaik ulntulk mellakulkan 

pelnguljian telrselbult, maka yang pelrlul dipelrhatikan adalah nilai probabilitas 

(Prob.) cross-selction randomnya, delngan keltelntulan: 

1) Jika Prob. Cross-Selction Random > 0,05 maka modell yang telrpilih adalah 

modell Random Elffelct. 

2) Jika Prob. Cross-Selction Random < 0,05 maka modell yang telrpilih adalah 

modell Fixeld Elffelct. 
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c. Ulji Lagrangel Mulltiplielr (LM) 

Ulji Lagrangel Mulltiplielr (ulji LM) digulnakan ulntulk melmastikan 

modell mana yang akan kita pakai ulntulk mellakulkan elstimasi dan analisa 

antara modell random elffelct ataul modell common elffelct. Pelngambilan 

kelpultulsan dalam ulji ini dilakulkan delngan melmbandingkan nilai Telst 

Hypothelsis-Cross-Selction delngan alpha, delngan keltelntulan selbagai belrikult: 

1) Jika nilai Prob. Valulel dari Brelulch-Pagn > 0,05 maka mdell yang telrpilih 

adalah modell Common Elffelct. 

2) Jika nilai Prob. Valulel dari Brelulch-Pagn <0,05 maka modell yang telrpilih 

adalah modell Random Elffelct. 

5. Uji Asumsi Klasik Data Panel 

Dalam mellakulkan analisisi data kulantitatif selringkali kita 

melnggulnakan ulji prasyarat analisis. Pelrsyaratan ulji analisis ulntulk relgrelsi 

belrganda yang julga selring diselbult delngan istilah ulji asulmsi klasik. Tuljulan 

pelnguljian ini adalah ulntulk melmbelrikan kelpastian bahwa pelrsamaan relgrelsi 

yang didapatkan melmiliki kelteltapan dalam elstimasi, tidak bisa dan konsisteln. 

Ulji asulmsi klasik telrdiri dari ulji mulltikolinelritas dan ulji aultokorellasi. 

a. Ulji Mulltikolinelritas  

Ulji mulltikolinelritas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya 

variabell indelpelndeln yang melmiliki kelmiripan antar variabell indelpelndeln 

dalam sulatul modell. Kelmiripan antara variabell indelpelndeln melgakibatkan 

korellasi yang sangat kulat. Sellain itul ulji ini julga ulntulk melnghindari dalam 

proses pengambilan kepultusan melngenai pengarulh pada ulji parsial masing-
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masing variabell independeln telrhadap variabell dependen. Jika auxiliary 

regression yang dihasilkan lelbih kelcil dari 0,80 maka tidak telrjadi 

mulltikolinelritas.5 

b. Ulji Aultokorellasi 

Ulji aultokorellasi bertuljuan untulk mengulji apakah dalam modell 

regresi linear atau korellasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

delngan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (selbellulmnya). Jika terjadi 

korellasi, maka dinamakan ada problem aultokorellasi. Aultokorellasi mulncull 

karelna observasi yang berurutan sepanjang waktu belrkaitan satu sama 

lainnya, masalah ini telrjadi karelna residual (kelsalahan ganggulan). Adapuln 

ketentuan menentulkan telrjadi atau tidaknya aultokorellasi dalam selbulah 

pelnellitian dapat dilihat dari ketentuan berikut:6 

1) Jika -2 < DW dan < +2 berarti tidak telrdapat aultokorellasi. 

2) Jika -2 > DW dan > +2 belrarti telrdapat aultokorellasi 

6. Uji Hipotesis  

Hipotelsis adalah sulatul pelrulmulsan selmelntara melngelnai sulatul hal yang 

dibulat ulntulk melnjellaskan hal itul dan julga dapat melnulntuln ataul melngarahkan 

pelnyellidikan sellanjultnya. Jika yang dihipotelsis adalah statistic, maka hipotelsis 

ini diselbult hipotelsis statistik.7 

 

a. Ulji-t (parsial) 

 
5  Zulaika Matondang dan Hamni Fadlilah Nasution hlm, 89.  
6  Zulaika Matondang dan Hamni Fadlilah Nasution hlm, 127.  
7 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2005), 

hlm, 168. 
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Ulji parameltrik (parameltric telst) melrulpakan instrulmelnt yang 

digulnakan ulntulk melnelliti selbelrapa selring hasil pelngamatan dapat telrjadi 

selmata-mata karelna faktor kelbeltullan. Ulji parameltric melmbulat asulmsi 

melngelnai popullasi dari data yang dipelrolelh dari sampell. Salah satul meltodel 

ulji parmeltrik adalah ulji-t digulnakan ulntulk melgeltahuli apakah variabell belbas 

belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell telrikat. Meltodel statistik parameltrik 

biasa digulnakan ulntulk data intelrval ataul data rasio delngan asulmsi bahwa data 

telrdistribulsi normal. Ulntulk melngeltahuli ada tidaknya hulbulgan variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat, maka digulnakan t test dan membandingkan antara 

thitung dengan ttabell dengan tingkat keyakinan 5% ataul (r =0,05). 

1) Jika thitulng > ttabell maka Ha ditelrima dan H0 ditolak 

2) Jika thitulng < ttabell maka Ha ditolak H0 ditelrima 

b. Uji Koefisien Determinan R2 

Uji koefisien determinan R2 merupakan angka seljaulh mana 

kesesuaian persamaan regresi terselbut dengan data koefisien determinan 

ganda (R2) dapat digunakan untulk mengetahuli belsarnya sulmbangan atas 

kontribulsi dari ksellulrulhan variabell belbas telrhadap variabell terikat. 

Sedangkan isinya dipengarulhi olelh variabell belbas yang dimasulkkan dalam 

modell. Modell dianggap baik jika koefisien determinan sama dengan satul atau 

mendekati satu.8 

c. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

 
8  Zulaika Matondang dan Hamni Fadlilah Nasution hlm, 54.  
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Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus 

regresi linier berganda, dimana dalam pelrsamaan regresinya mengandung 

unsur interaksi, yaitu perkalian antara dua atau lebih variabell independen.9 

Penggunaan MRA dikarenakan dalam penellitian ini menggunakan variabell 

moderator, selhingga persamaan regresi data panell untulk variabell moderator 

adalah dengan menggunakan persamaan MRA. Adapun persaamaan MRA 

dapat diformullasikan sebagai berikut: 

Y=  a + b1X1 + b2Z1  + b3X1*Z1+e...................................................(3.3) 

 

Keltelrangan: 

Y  : Variabell dependen 

a          : Konstanta 

b1b2b3  : Koefisien 

X1X2     : Variabell independen  

Z          : Variabel pendukung 

e           : Eror  

Dalam penellitian ini yang menjadi moderator adalah upah minimum 

regional. Upah minimum regional akan memoderasi hulbungan antara tenaga 

kerja dan IPM terhadap pertumbulhan elkonomi. Variabell moderator dapat 

dikatakan jika keofisien regresinya bernilai negatif dan tingkat signifikannya 

lebih kecil dari 5%. 

 
9  Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ( Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Dipenegoro, 2011),  hlm, 223. 
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Kritelria pelngambil kelpultulsan elfelk variabell modelrator dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:10 

1) Jika nilai Probability variabell modelrator > 0,05 maka ditolak 

2) Jika nilai probability variabell modelrator < 0,05 maka ditelrima 

Ada belbelrapa kritelria variabell modelrator adalah selbagai belrikult:  

1) Variabell pulrel modelrator, jika pelngarulh Z telrhadap Y pada oultpult pelrtama 

tidak signifikan dan pelngarulh Z*X1 pada oultpult keldula signifikan. 

2) Variabell qulasi modelrator, jika pelngarulh Z telrhadap Y pada oultpult pelrtama 

dan pelngarulh Z*X1 pada oultpult keldula sama-sama signifikan. 

3) Variabell prelditor modelrator, jika pelngarulh Z telrhadap Y pada oultpult 

pelrtama signifikan dan pelngarulh Z*X1 pada oultpult keldula tidak signifikan. 

4) Variabell bulkan modelrator,  jika pelngarulh Z telrhadap Y pada oultpult 

pelrtama tidak signifikan dan pelngarulh Z*X1 pada oultpult keldula tidak  

signifikan. 

 
10 Solimun, Dkk , Metode Statistika Multivariat Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) 

Pendekatan WarpPLS (Malang: UB Press, 2017), hlm, 81. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara 

Pada zaman pemerintahan Belanda, Sumatera Utara merupakan 

pemerintahan yang bernama Gouverment Van Sumatera dengan wilayah 

meliputi seluruh pulau Sumatera. Dipimpin oleh seorang Gubernur yang 

berkedudukan di kota Medan. Setelah merdeka, dalam sidang pertama Komite 

Nasional Daerah (KND), Provinsi Sumatera kemudian dibagi menjadi tiga sub 

Provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera Tengah dan Sumatera Selatan. Provinsi 

Sumatera Utara sendiri merupakan penggabungan dari tiga daerah administratif 

yang disebut keresidenan yaitu Keresidenan Aceh, Keresidenan Sumatera Timur 

dan Keresidenan Tapanuli. 

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Republik Indonesia (RI) No.10 

Tahun 1948 pada tanggal 15 April 1948. Ditetapkan bahwa Sumatera dibagi 

menjadi tiga Provinsi yang masing-masing berhak mengatur dan mengurus 

rumah tangganya sendiri yaitu Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera 

Tengah dan Provinsi Sumatera Selatan. Tanggal 15 April 1948 selanjutnya 

ditatapkan sebagai hari jadi Provinsi Sumatera Utara.1 

Pada awal tahun 1949, dilakukan kembali reorganisasi pemerintahan di 

Sumarera Utara. Dengan Keputusan Pemerintahan Darurat R.I. Nomor 

 
1 Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2012, (Medan: BPS 2012), hlm 81-

82. 
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22/Pem/PDRI pada tanggal tanggal 17 Desember 1949, dibentuk Provinsi Aceh 

dan Provinsi Tapanuli/Sumatera Timur. Kemudian dengan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang No.5 Tahun 1950 pada tanggal 14 Agustus 1950.  

Ketetapan tersebut dicabut dan dibentuk kembali Provinsi Sumatera Utara. 

Dengan Undang-Undang R.I. No.24 Tahun 1956 yang diundangkan pada 

tanggal 7 Desember 1956, dibentuk Daerah Otonomi Provinsi Aceh sehingga 

wilayah Provinsi Sumatera Utara sebahagian menjadi wilayah Provinsi Aceh. 

2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara 

Provinsi Sumatera Utara berada di bagian barat Indonesia, terletak pada 

garis 10 - 40 Lintang Utara dan 980 – 1000 Bujur Timur, Provinsi ini berbatasan 

dengan daerah perairan dan laut serta dua provinsi lainnya, disebelah utara 

berbatasan dengan Provinsi Aceh, di sebelah Timur dengan negara Malaisya di 

Selat Malaka, di sebelah Selatan berbatasa dengan Provinsi Riau dan Sumatera 

barat dan di sebelah Barat berbatas dengan Samudera Hindia.  

Luas daratan Provinsi Sumatera Utara adalah 72.981.23 km2, sebagian 

besar berada di daratan Pulau Sumatera dan sebagian kecil berada di Pulau Nias, 

pulau-pulau Batu, serta beberapa pulau kecil, baik dibagian Barat maupun 

dibagian Timur pantai Pulau Sumatera, luas daerah terbesar adalah Kabupaten 

Langkat dengan luas 6.262.00 km2 atau sekitar 8,58 persen dari total luas 

Sumatera Utara, diikuti Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 6.134.00 km2 

atau sekitar 8,40 persen, kemudian Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 

6.030.47 km2 atau sekitar 8,26 persen, sedangkan luas daerah terkecil adalah 
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Kota Tebing Tinggi dengan luas 31,00 km2 atau sekitar 0,04 persen dari total 

wilayah Sumatera Utara.2  

Berdasarkan kodisi letak dan kondisi alam, Sumatera Utara dibagi dalam 

tiga kelompok wilayah atau kawasan yaitu Pantai Barat, Dataran Tinggi dan 

Pantai Timur. Kawasan Pantai barat meliputi Kabupaten Nias, Kabupaten Nias 

Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli 

Selatan, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten Padang Lawas Utara, Kabupaten 

Tapanuli Tengah, Kabupaten Nias Selatan, Kota Padangsidimpuan, Kota 

Sibolga dan Kota Gunung Sitoli.  

Kawasan Dataran Tinggi meliputi Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten 

Toba Samosir, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, 

Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten 

Samosir dan Kota Pematang Siantar. Kawasan Pantai Timur meliputi Kabupaten 

Labuhan Batu, Kabupaten Labuhan Batu Utara, Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Langkat, 

Kabupaten Serdang Badagai, Kota Tanjung Balai, Kota Tebing Tinggi, Kota 

Medan dan Kota Binjai. 

Karena terletak dekat garis khatulistiwa, Provinsi sumatera Utara 

tergolong ke dalam daerah beriklim tropis, ketinggian permukaan daratan 

Provinsi Sumatera Utara sangat bervariasi, sebagian daerahnya datar, hanya 

beberapa meter di atas permukaan laut, beriklim cukup panas, sebagian daerah 

terbukti dengan kemiringan yang landai, beriklim sedang dan sebagian lagi 

 
2 Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2022, (Medan: BPS 2022), hlm 4. 
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berada pada daerah ketinggian, sebagaimana provisi lainnya di Indonesia, 

Provinsi Sumaret Utara mempunyai musim kemarau dan musim penghujan. 

Musim kemarau biasaya terjadi pada bulan Januari sampai dengan Juli dan 

musim penghujan biasanya terjadi pada bulan Agustus sampai dengan bulan 

Desember diantara kedua musim itu terdapat musim pancaroba.     

3. Visi dan Misi Provinsi Sumatera Utara 

a. Visi Provinsi Sumatera Utara 

“Sumatera Utara yang Maju, Aman dan Bermartabat “ 

b. Misi Provinsi Sumatera Utara 

1) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang bermartabat dalam 

kehidupan karena memiliki iman dan taqwa. Tersedianya sandang dan 

pangan yang cukup, rumah yang layak, pendidikan yang baik, kesehatan 

yang prima. Mata pencaharian yang menyenangkan, serta harga-harga 

yang terjangkau. 

2) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang bermartabat dalam politik 

dengan adanya pemerintahan yang bersih dan dicintai, tata kelola 

pemerintah yang baik, adil, terpercaya, politik yang beretika, masyarakat 

yang berwawasan kebangsaan, dan memiliki kohesi sosial yang kuat serta 

humoris. 

3) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang bermartabat dalam 

pendidikan karena masyarakat yang terpelajar, berkarakter, cerdas, 

kolaboratif, berdaya saing, dan mandiri. 
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4) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang berartabat dalam pergaulan 

karena terbebas dari judi, narkoba, prostitusi, dan penyeludupan, sehingga 

menjadi teladan di Asia Tenggara dan Dunia. 

5) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang bermartabat dalam 

lingkungan karena ekologinya yang terjaga, alamnya yang bersih dan 

indah, penduduknya yang ramah, berbudaya, berprikemausiaan, dan 

beradab. 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan aktivitas perekonomian 

yang mengakibatkan barang atau jasa yang diproduksikan pada masyarakat 

meningkat serta kesejahteraan penduduk semakin tinggi. Berikut Tabel IV.1 

merupakan data pertumbuhan ekonomi berdasarkan laju perkembangan 

domestik regional bruto (PDRB) per Provinsi   tahun 2019-2022. 

Tabel IV.1 Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Per Kabupaten/Kota 

Tahun 2019-2022 (Persen) 

 

No Kabupaten/Kota Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

1 Nias 2019 5,04 

2020 1,8 

2021 2,21 

2022 0,94 

2 Mandailing Natal 2019 5,3 

2020 -0,94 

2021 3,2 

2022 4,34 

3 Tapanuli Selatam 2019 5,23 

2020 0,39 

2021 3,24 

2022 3,24 

4 Tapanuli Tengah 2019 5,18 

2020 -0,76 
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2021 2,56 

2022 4,18 

5 Tapanuli Utara 2019 4,62 

2020 1,5 

2021 3,54 

2022 4,25 

6 Toba 2019 4,88 

2020 -0,27 

2021 2,92 

2022 4,24 

7 Labuhan Batu 2019 5,07 

2020 0,09 

2021 3,85 

2022 4,8 

8 Asahan 2019 5,64 

2020 0,21 

2021 3,73 

2022 4,66 

9 Simalungun 2019 5,2 

2020 1,01 

2021 3,7 

2022 4,68 

10 Karo 2019 4,6 

2020 -0,8 

2021 2,25 

2022 4,22 

11 Deli Serdang 2019 5,18 

2020 -1,78 

2021 2,23 

2022 4,7 

12 Langkat 2019 5,07 

2020 -0,86 

2021 3,08 

2022 4,69 

13 Humbang Hasundutan 2019 4,94 

2020 -0,13 

2021 2,02 

2022 4,21 

14 Serdang Begadai 2019 5,28 

2020 -0,44 

2021 2,87 

2022 4,46 

15 Batu Bara 2019 4,35 

2020 -0,31 
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2021 2,35 

2022 4,12 

16 Padang Lawas Utara 2019 5,61 

2020 1,14 

2021 3,26 

2022 4,12 

17 Padang Lawas 2019 5,64 

2020 1,18 

2021 3,83 

2022 4,61 

18 Labuhan Batu Selatan 2019 5,35 

2020 0,8 

2021 3,82 

2022 4,74 

19 Labuhan Batu Utara 2019 5,15 

2020 0,27 

2021 3,83 

2022 4,62 

20 Tanjungbalai 2019 5,79 

2020 -0,47 

2021 2,35 

2022 3,94 

21 Pematangsiantar 2019 4,82 

2020 -1,89 

2021 1,25 

2022 3,47 

22 Tebing Tinggi 2019 5,15 

2020 1,89 

2021 2,51 

2022 4,01 

23 Medan 2019 5,93 

2020 -1,98 

2021 2,62 

2022 4,71 

24 Binjai 2019 5,51 

2020 -1,83 

2021 2,23 

2022 4,18 

25 Padangsidimpuan 2019 5,51 

2020 -0,73 

2021 2,75 

2022 4,77 

26 Gunungsitoli 2019 6,05 

2020 0,38 
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2021 2,25 

2022 3,11 
    Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022 (diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.1 dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan ekonomi (PDRB) per Kabupaten/Kota pada tahun 2019-2022 

mengalami fluktuasi. Kabupaten/Kota dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 

paling tinggi pada tahun 2022 adalah Labuhan Batu dengan angka pertumbuhan 

ekonomi sebesar 4,8 persen. Sedangkan angka pertumbuhan ekonomi yang 

paling rendah pada tahun 2022 adalah Nias dengan angka pertumbuhan ekonomi 

sebesar 0,94 persen. Hal ini dapat disebabkan oleh tingkat pengangguran yang 

masih tinggi, lambatnya pertumbuhan investasi, dan kesenjangan realisasi 

pengeluaran pemerintah. 

2. Tenaga Kerja 

      Tabel IV. 2 Tenaga Kerja Per Kabupaten/Kota Tahun 2019-2022 

No Kabupaten/Kota Tahun Tenaga_Kerja 

1 Nias 

 

 

2019 142308 

2020 149884 

2021 152586 

2022 161763 

2 Mandailing Natal 2019 417638 

2020 412000 

2021 442252 

2022 453259 

3 Tapanuli Selatam 2019 280236 

2020 305316 

2021 292590 

2022 309821 

4 Tapanuli Tengah 2019 342940 

2020 370436 

2021 402192 

2022 410243 

5 Tapanuli Utara 2019 322162 

2020 344986 

2021 351322 

2022 368097 
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6 Toba 2019 201470 

2020 209438 

2021 210258 

2022 224305 

7 Labuhan Batu 2019 415684 

2020 466888 

2021 454872 

2022 467892 

8 Asahan 2019 654432 

2020 635588 

2021 680030 

2022 697654 

9 Simalungun 2019 872114 

2020 920638 

2021 938438 

2022 947560 

10 Karo 2019 486124 

2020 524058 

2021 539778 

2022 544509 

11 Deli Serdang 2019 2126322 

2020 2251862 

2021 2294126 

2022 2298978 

12 Langkat 2019 1010074 

2020 1079168 

2021 1077512 

2022 1079689 

13 Humbang Hasundutan 2019 212454 

2020 224058 

2021 219986 

2022 226982 

14 Serdang Begadai 2019 610410 

2020 629636 

2021 605444 

2022 619072 

15 Batu Bara 2019 368776 

2020 417190 

2021 428578 

2022 439627 

16 Padang Lawas Utara 2019 267482 

2020 248156 

2021 295832 

2022 298809 
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17 Padang Lawas 2019 269138 

2020 298638 

2021 300196 

2022 309865 

18 Labuhan Batu Selatan 2019 324030 

2020 294424 

2021 328832 

2022 336521 

19 Labuhan Batu Utara 2019 152980 

2020 351660 

2021 343952 

2022 354567 

20 Tanjungbalai 2019 265208 

2020 165954 

2021 170552 

2022 179876 

21 Pematangsiantar 2019 158776 

2020 166054 

2021 272424 

2022 298065 

22 Tebing Tinggi 2019 158776 

2020 174668 

2021 172130 

2022 182132 

23 Medan 2019 2208836 

2020 2269286 

2021 2240320 

2022 2270907 

24 Binjai 2019 270704 

2020 278890 

2021 272710 

2022 286751 

25 Padangsidimpuan 2019 224473 

2020 241294 

2021 230576 

2022 249073 

26 Gunungsitoli 2019 135901 

2020 127630 

2021 129928 

2022 113201 
             Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022 
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Berdasarkan Tabel IV.2 diatas menunjukkan pekermbangan Tenaga 

Kerja sejak tahun 2019-2022. Kota/Kabupaten dengan angka tertinggi pada 

tahun 2022 adalah Deli serdang dengan angka sebesar 2298978 tenaga kerja. Hal 

ini dapat disebabkan karena banyaknya lapangan pekerjaan, tingkat kesadaran 

untuk bekerja, serta fasilitas kerja yang memadai. Sedangkan angka tenaga kerja 

terendah pada tahun 2022 adalah Gunung Sitoli dengan angka 113201 tenaga 

kerja. Hal ini dapat disebabkan kurangnya lapangan pekerjaan, dan kurangnya 

tingkat kesadaran untuk bekerja. 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Tabel IV.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Per 

Kabupaten/Kota Tahun 2019-2022 

 

No Kabupaten/Kota Tahun IPM 

1 Nias 2019 61,65 

2020 61,93 

2021 62,74 

2022 63,69 

2 Mandailing Natal 2019 66,52 

2020 66,79 

2021 67,19 

2022 68,05 

3 Tapanuli Selatam 2019 69,75 

2020 70,12 

2021 70,33 

2022 70,92 

4 Tapanuli Tengah 2019 68,86 

2020 69,23 

2021 69,61 

2022 70,31 

5 Tapanuli Utara 2019 73,33 

2020 73,47 

2021 73,76 

2022 74,14 

6 Toba 2019 74,92 

2020 75,16 

2021 75,39 
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2022 75,96 

7 Labuhan Batu 2019 71,94 

2020 72,01 

2021 72,09 

2022 72,92 

8 Asahan 2019 69,92 

2020 70,29 

2021 70,49 

2022 71,13 

9 Simalungun 2019 72,98 

2020 73,25 

2021 73,40 

2022 73,77 

10 Karo 2019 74,25 

2020 74,43 

2021 74,83 

2022 75,36 

11 Deli Serdang 2019 75,43 

2020 75,44 

2021 75,53 

2022 76,19 

12 Langkat 2019 70,76 

2020 71,00 

2021 71,35 

2022 71,86 

13 Humbang Hasundutan 2019 68,83 

2020 68,87 

2021 69,41 

2022 70,32 

14 Serdang Begadai 2019 70,21 

2020 70,24 

2021 70,56 

2022 71,21 

15 Batu Bara 2019 68,35 

2020 68,36 

2021 68,58 

2022 69,51 

16 Padang Lawas Utara 2019 69,29 

2020 69,85 

2021 70,11 

2022 70,93 

17 Padang Lawas 2019 68,16 

2020 68,25 

2021 68,64 
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2022 69,58 

18 Labuhan Batu Selatan 2019 71,39 

2020 71,40 

2021 71,69 

2022 72,16 

19 Labuhan Batu Utara 2019 71,43 

2020 71,61 

2021 71,87 

2022 72,77 

20 Tanjungbalai 2019 68,51 

2020 68,65 

2021 68,94 

2022 69,86 

21 Pematangsiantar 2019 78,57 

2020 78,75 

2021 79,17 

2022 79,70 

22 Tebing Tinggi 2019 75,08 

2020 75,17 

2021 75,42 

2022 76,17 

23 Medan 2019 80,97 

2020 80,98 

2021 81,21 

2022 81,76 

24 Binjai 2019 75,68 

2020 75,89 

2021 76,01 

2022 76,95 

25 Padangsidimpuan 2019 75,06 

2020 75,22 

2021 75,48 

2022 76,05 

26 Gunungsitoli 2019 69,30 

2020 69,31 

2021 69,61 

2022 70,23 
                 Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022  

Berdasarkan Tabel IV.3 dalam penelitian ini menunjukkan 

perkembangan IPM per Kota/Kabupaten sejak tahun 2019-2022. 

Kota/Kabupaten dengan angka IPM tertinggi pada tahun 2022 adalah Medan 
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dengan angka sebesar 81,76 persen. Hal ini dapat disebabkan Karena tingginya 

jumlah penduduk, tingkat kesadaran untuk sekolah yang tinggi, serta fasilitas 

kesehatan yang tinggi didaerah tersebut. Sedangkan kota/kabupaten dengan 

angka terendah pada tahun 2022 adalah Nias dengan angka 63,69 persen. Hal ini 

disebabkan karena jumlah penduduk yang sedikit, rendahnya kesadaran untuk 

sekolah serta tingkat partisipasi masyarkat yang belum maksimal. 

4. Upah Minimum 

Tabel IV.4 upah minimum provinsi Per Kabupaten/Kota Tahun 

2019-2022 

No Kabupaten/Kota Tahun UPAH_MINIMUM 

1 Nias 2019 2395540 

2020 2436891 

2021 2560336 

2022 2687632 

2 Mandailing Natal 2019 2480700 

2020 2567234 

2021 2691808 

2022 2560336 

3 Tapanuli Selatam 2019 2675368 

2020 2765421 

2021 2867723 

2022 2903042 

4 Tapanuli Tengah 2019 2608870 

2020 2698678 

2021 2714526 

2022 2830884 

5 Tapanuli Utara 2019 2343412 

2020 2478912 

2021 2542836 

2022 2564054 

6 Toba 2019 2459326 

2020 2568671 

2021 2668615 

2022 2701117 

7 Labuhan Batu 2019 2668223 

2020 2786132 

2021 2895289 

2022 2872441 
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8 Asahan 2019 2593987 

2020 2635981 

2021 2814735 

2022 2819625 

9 Simalungun 2019 2402626 

2020 2509312 

2021 2607089 

2022 2614164 

10 Karo 2019 2829559 

2020 2971623 

2021 3070354 

2022 3078762 

11 Deli Serdang 2019 2938524 

2020 3007591 

2021 3071231 

2022 3188592 

12 Langkat 2019 2498377 

2020 2579813 

2021 2686134 

2022 2711000 

13 Humbang 

Hasundutan 

2019 2326083 

2020 2476247 

2021 2524033 

2022 2538345 

14 Serdang Begadai 2019 2598072 

2020 2644265 

2021 2789712 

2022 2869292 

15 Batu Bara 2019 2941269 

2020 3191571 

2021 3257186 

2022 3345678 

16 Padang Lawas Utara 2019 2550718 

2020 2674982 

2021 2767784 

2022 2768095 

17 Padang Lawas 2019 2521268 

2020 2753827 

2021 2736000 

2022 2758828 

18 Labuhan Batu 

Selatan 

2019 2701106 

2020 2830567 

2021 2930970 

2022 2938260 
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19 Labuhan Batu Utara 2019 2644266 

2020 2719293 

2021 2869293 

2022 2898979 

20 Tanjungbalai 2019 2601074 

2020 2822425 

2021 2822425 

2022 2829107 

21 Pematangsiantar 2019 2305335 

2020 2501519 

2021 2501519 

2022 2523361 

22 Tebing Tinggi 2019 2338840 

2020 2537876 

2021 2537875 

2022 2565424 

23 Medan 2019 2969825 

2020 3222557 

2021 3329867 

2022 3370645 

24 Binjai 2019 2409714 

2020 2614781 

2021 2614781 

2022 2630684 

25 Padangsidimpuan 2019 2466325 

2020 2676209 

2021 2686219 

2022 2704386 

26 Gunungsitoli 2019 2399084 

2020 2603246 

2021 2603246 

2022 2610348 
                 Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022  

Berdasarkan Tabel IV.4 diatas menunjukkan bahwa upah minimum per 

kota/Kabupaten dengan angka tertinggi pada tahun 2022 adalah Medan dengan 

angka sebesar 3.370.645 rupiah. Hal ini disebabkan karena pendapatan upah 

minimum berdasarkan kebutuhan layak hidup serta besarnya upah yang 

ditawarkan suatu perusahaan biasanya ditentukan oleh tingkat produktivitas, 

kualitas dan waktu kerjanya. Sedangkan kota/kabupaten dengan angka upah 
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minimum terendah pada tahun 2022 adalah Pematangsiantar dengan angka 

2.523.361 rupiah. Hal ini disebabkan karena lapangan pekerjaan yang kurang 

serta kurangnya penawaran yang diberikan oleh suatu perusahaan. 

C. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian ini 

maka perlu dilakukan pemilihan model data panel dengan teknik analisis data. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tenaga Kerja, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), pertumbuhan ekonomi dan upah minimum. Uji 

statistik deskriptif digunakan untuk memberi informasi mengenai karakteristik 

variabel penelitian yang sama, dan menggambarkan statistik data berupa mean, 

median, maximum, minimum, standar deviasi, dan sebagainya. Berikut Tabel IV.5 

menjelaskan hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini. 

Tabel IV. 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 PE TK IPM UM 

Mean 3.318571 523402.7 7203.577 2711421. 

Median  3.820000 326431.0 7139.500 2675789. 

Maximum  6.050000 2298978. 8176.000 3370645. 

Minimum 0.090000 113201.0 6165.000 2305335. 

Std. Dev. 1.750311 547174.9 391.1088 230029.5 

Skewness -0.361746 2.396768 0.130012 0.834216 

Kurtosis  1.857887 7.833761 3.431602 3.541250 

 

       Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

 

Berdasarkan Tabel IV.5 di atas dapat dilihat variabel pertumbuhan ekonomi 

dengan jumlah data (n) sebanyak 104 mempunyai nilai mean sebesar 3.318571 

dengan nilai minimum sebesar 0.090000 serta nilai maksimum sebesar 6.050000 

sedangkan standar deviasinya sebesar 1.750311 . 
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Variabel Tenaga Kerja dengan jumlah data (n) sebanyak 104 mempunyai 

nilai mean sebesar 523402.7 dengan nilai minimum sebesar 113201.0 serta nilai 

maksimum sebesar 2298978 sedangkan standar deviasinya sebesar 547174.9.  

Variabel Indeks Pembangunan Manusia dengan jumlah data (n) sebanyak 

104 mempunyai nilai mean sebesar 7203.577 dengan nilai minimum sebesar 

6165.00 serta nilai maksimum sebesar sedangkan nilai  standar deviasinya 

sebesar 391.1088. 

Variabel Upah Minimum dengan jumlah data (n) sebanyak 104 mempunyai 

nilai mean 2711421 sebesar  dengan nilai minimum sebesar 2305335 serta nilai 

maksimum sebesar 3370645 sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 230029.5. 

D. Hasil  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi, 

suatu variabel indevenden dan variabel devenden ataupun keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas residual metode Ordinary Least 

Square (OLS) secara format dapat dideteksi dari metode yang dikembagkan oleh 

Jarque-Bera yang sering kita kenal dengan sebutan JB test. Hasil data murni di uji 

normalitas dapat dilihat pada gambar berikut:  
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Gambar IV. 1 Hasil Uji Normalitas 
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Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

Berdasarkan gambar IV.1 hasil Histogram-Normality Tes di atas dapat 

dilihat pada nilai Probability Jarque-Bera nya, data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai Jarque-Bera nya > 0,05. Hasil dari Probability 

Jarque-Bera nya sebesar 0.010547 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Maka dapat disimpulkan hasil regresi ternyata melanggal asumsi klasik. 

Untuk mengobati terhadap pelanggaran asumsi klasik ini, model regresi kita ubah 

menjadi bentuk double-log yaitu sebelah kanan maupun kiri persamaan semua 

diubah dalam bentuk logaritma natural.3 Hasil data logaritma di uji normalitas dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

Gambar IV. 2 Hasil Uji Normalitas 
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Probability  0.069413  

          Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 
3 Imam Gozali, Aplikasi Analisi Multivariete Dengan Program IMB SPSS 23, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), Hlm: 185 
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Berdasarkan gambar IV.2 hasil Histogram-Normality Tes di atas dapat 

dilihat pada nilai Probability Jarque-Bera nya, data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai Jarque-Bera nya > 0,05. Hasil dari Probability 

Jarque-Bera nya sebesar 0.069413 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

dinyatakan berdistribusi normal. 

E. Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

Data panel adalah gabungan antara waktu (time series) dan data silang 

(cross section) data runtut waktu biasanya meliputi suatu objek atau idividu 

misalnya harga saham, sertifikat Bank Indonesia atau tingkat inflasi, tetapi meliputi 

beberapa periode bisa harian, bulanan atau tahunan. Regresi dengan menggunakan 

data panel disebut dengan regresi data panel. Dalam menguji model regresi ada tiga 

model yang digunakan, berikut pembagiannya: 

1. Model Common Effect 

Model common effect adalah model yang paling sederhana karena 

megasumsikan bahwa objek yang diteliti sama dalam dimensi individu dan 

waktu, padahal pada keyataannya objek yang diteliti adalah berbeda dalam 

pedekatan common effect tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu 

diasumsikan perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. 

Hasil pengujian common effect dalam penelitian ini dapat ditunjukkan sebagai 

berikut: 

Tabel IV.6 Model Regresi Common Effect 
Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 07/17/24   Time: 12:43   

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   
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Cross-sections included: 26   

Total panel (balanced) observations: 104  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 502.7821 202.5958 2.481701 0.0000 

TENAGA_KERJA 1.219920 0.719810 1.694781 0.0933 

IPM -7.432990 3.210937 -2.314897 0.0227 

UPAH_MINIMUM -79.23379 31.83904 -2.488574 0.0145 

X1Z -6.87E-07 4.88E-07 -1.409590 0.1618 

X2Z 0.004696 0.001977 2.375720 0.0195 

          
 Weighted Statistics   

     
     
R-squared 0.114197     Mean dependent var 1.918523 

Adjusted R-squared 0.069003     S.D. dependent var 0.843121 

S.E. of regression 0.573505     Sum squared resid 3.223300 

F-statistic 2.526806     Durbin-Watson stat 1.811895 

Prob(F-statistic) 0.333941    

     
     

                      Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

2. Model fixed Effect 

Model regresi dengan model fixed effect menujukkan walaupun itersep 

mungkin berbeda untuk setiap individu tetapi itersep individu tersebut tidak 

bervariasi terhadap waktu sehingga dalam model fixed effect juga diasumsikan 

bahwa coefisien slope tidak bervariasi baik terhadap individu maupun waktu 

(kostan). Hasil pengujian fixed effect dalam penelitian ini dapat ditunjukkan 

sebagai berikut: 

Tabel IV. Model Regresi Fixed Effect 
Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel Least Squares  

Date: 07/17/24   Time: 14:45  

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 26  

Total panel (balanced) observations: 104 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 665.9597 360.8448 1.845557 0.0690 

TENAGA_KERJA 0.969215 1.620575 0.598069 0.5516 

IPM -9.199910 5.825000 -1.579384 0.1186 

UPAH_MINIMUM -105.1600 56.58486 -1.858447 0.0671 
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X1Z -5.71E-07 1.02E-06 -0.559819 0.5773 

X2Z 0.006116 0.003507 1.743787 0.0854 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)  

          
R-squared 0.126124     Mean dependent var 3.025738 

Adjusted R-squared -0.233003     S.D. dependent var 0.578920 

S.E. of regression 0.642836     Akaike info criterion 0.196369 

Sum squared resid 30.16642     Schwarz criterion 0.984601 

Log likelihood -83.21121     Hannan-Quinn criter. 0.515705 

F-statistic 0.351197     Durbin-Watson stat 1.022587 

Prob(F-statistic) 0.998947    

                               Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

3. Model Random Effect 

Teknik yang digunakan dalam metode random effect dengan menambah 

variabel gangguan (error tern) yang mungkin saja muncul. Untuk model random 

effect dapat dilihat pada tabel dsebagai berikut: 

Tabel IV.8 Model Regresi Random Effect 
Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/17/24   Time: 15:05  

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 26  

Total panel (balanced) observations: 104 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     
C 434.7705 300.4923 1.446861 0.1511 

TENAGA_KERJA 0.980444 0.975952 1.004603 0.3176 

IPM -6.403761 4.781581 -1.339256 0.1836 

UPAH_MINIMUM -68.48750 47.20374 -1.450891 0.1500 

X1Z -5.77E-07 6.88E-07 -0.838353 0.4039 

X2Z 0.004078 0.002942 1.386404 0.1688 

          
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

          
Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.642836 1.0000 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squared 0.062422     Mean dependent var 1.725738 

Adjusted R-squared 0.014586     S.D. dependent var 0.578920 

S.E. of regression 0.574682     Sum squared resid 32.36544 

F-statistic 1.304928     Durbin-Watson stat 1.915446 

Prob(F-statistic) 0.268148    

                    Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 
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F. Pemilihan Model Terbaik 

Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) dan data 

silang (cross section). Data runtut waktu biasaya meliputi satu objek/individu tetapi 

meliputi beberapa periode. Dalam menguji model regresi mana yang akan 

digunakan, maka dapat diuji dengan menggunakan uji chow dan uji hausman effect. 

Uji yang pertama sekali digunakan adalah uji chow, uji chow digunakan untuk 

menguji model mana yang akan digunakan yaitu antara model common effect atau 

fixed effect. 

  Jika hasilnya adalah common effect maka pemilihan model tidak dilajutkan 

lagi akan tetapi jika model fixed effect yang terpilih maka pemilihan uji dilajutkan 

ke uji hausman. Jika hasil uji tersebut  yang terpilih adalah model fixed effect maka 

model yang akan digunakan dalam penelitian adalah fixed effect, akan tetapi jika 

model random effect yang terpilih maka pengujian model dilajutkan ke uji lagrange 

multiplier, pemilihan model data penel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Hasil Uji Chow 

Uji chow atau yang disebut juga dengan likelihood ratio digunakan untuk 

apakah model pooled least square (common effect) atau fixed effect model yang 

akan dipilih untuk estimasi data. Uji ini dapat digunakan dengan uji restriced F-

test atau uji chow. Untuk hasil uji chow dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV.9 Hasil Uji Chow 
 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-section F 0.212857 (25,73) 1.0000 

Cross-section Chi-square 7.317622 25 0.9998 

          
     

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/06/24   Time: 15:39  

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 26  

Total panel (balanced) observations: 104 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 434.7705 300.4923 1.446861 0.1511 

TENAGA_KERJA 0.980444 0.975952 1.004603 0.3176 

IPM -6.403761 4.781581 -1.339256 0.1836 

UPAH_MINIMUM -68.48750 47.20374 -1.450891 0.1500 

X1Z -5.77E-07 6.88E-07 -0.838353 0.4039 

X2Z 0.004078 0.002942 1.386404 0.1688 

          
R-squared 0.062422     Mean dependent var 1.725738 

Adjusted R-squared 0.014586     S.D. dependent var 0.578920 

S.E. of regression 0.574682     Akaike info criterion 1.785962 

Sum squared resid 32.36544     Schwarz criterion 1.938523 

Log likelihood -86.87002     Hannan-Quinn criter. 1.847769 

F-statistic 1.304928     Durbin-Watson stat 1.915446 

Prob(F-statistic) 0.268148    

          
 

                         Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  
 

            Berdasarkan tabel IV.9 di atas hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai 

dari cross-section F sebesar 1.0000. Jika cross-section F lebih besar dari 0,05 

maka model yang terpilih adalah Common Effect, begitu juga dengan cross-

section F nya lebih kecil dari 0,05 maka model yang terpilih adalah Fixed Effect. 

Pada hasil cross-section F nya sebesar 1.0000. Nilai 1.0000 > 0,05 artinya model 
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yang terpilih adalah Common Effect. Karena model yang terpilih adalah 

Common Effect maka pengujian berhenti disini.  

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas data panel dapat dilihat melalui tabel auxiliary 

regression, dimana jika diantar variabel bebasnya di atas 0,80 maka terjadi 

multikolineritas. Akan tetapi jika antar variabel bebasnya dibawah dari 0,80 

maka penelitian tersebut bebas dari multikolineritas. Berikut hasil auxiliary 

regression nya: 

Tabel IV.10 Hasil Uji Multikolieritas 
 

 

PER_EKONO

MI 

TENAGA_KER

JA IPM 

UPAH_MINIM

UM 

PER_EKONO

MI 1.000000 0.078173 0.106921 -0.094349 

TENAGA_KE

RJA 0.078173 1.000000 0.357420 0.542558 

IPM 0.106921 0.357420 1.000000 0.180642 

UPAH_MINIM

UM -0.094349 0.542558 0.180642 1.000000 

                     Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.10 

Berdasarkan tabel IV.10 di atas hasil uji multikolineritas antar 

variabel bebas, yakni variabel Tenaga Kerja dengan Variabel IPM,  artinya 

nilai antar variabel bebasnya dibawah dari 0.80. Penelitian yang baik adalah 

penelitian yang bebas dari kesalahan asumsi klasik, berdasarkan tabel diatas, 

nilai auxiliary regression nya tidak lebih dari 0,80 sehingga penelitian ini 

bebas dari kesalahan asumsi klasik yaitu bebas dari multikolineritas. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear 

ada korelasi antara keasalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
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dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 

terjadi karena residual (kesalahan gangguan). Untuk hasil pengujiannya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.11 Hasil Uji Autokorelasi 
R-squared 0.114197     Mean dependent var 1.918523 

Adjusted R-squared 0.069003     S.D. dependent var 0.843121 

S.E. of regression 0.573505     Sum squared resid 3.223300 

F-statistic 2.526806     Durbin-Watson stat 1.811895 

Prob(F-statistic) 0.333941    

 

                      Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

Berdasarkan tabel IV.12 di atas hasil uji autokorelasi di atas terdapat 

nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.1811895, dan -2 kurang dari nilai DW 

(1.811895) kurang dari +2. Sehingga dapat dijelaskan -2 < 1.811895 < +2. 

Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi uji autokolerasi sudah terpenuhi 

atau lolos uji autokolerasi. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji-t 

Uji t-test digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Pengujian secara parsial digunakan untuk 

menguji pengaruh tenaga kerja, Indeks dan Pembangunan Manusia (IPM) 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk hasil pengujiannya dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.12 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     
C 502.7821 202.5958 2.481701 0.0000 

TENAGA_KERJA 1.219920 0.719810 1.694781 0.0933 

IPM -7.432990 3.210937 -2.314897 0.0227 

                   Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  
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Berdasarkan tabel IV.13 di atas hasil  Pengambilan keputusan uji t 

apabila nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikan yaitu 0,05. Pada tabel 

dapat diketahui bahwa variabel TK (X1) memiliki nilai probabilitas 0.0933, 

artinya nilai 0.0933> 0,05 sehingga variabel TK tidak mempunyai pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel IPM (X2) memiliki probabilitas 

0.0227. Artinya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat dengan nilai 

koefisien determinasinya berada diantara 0-1. Nilai R2 yang kecil, berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Dan nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel 

dependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependennya. Hasil (R2) penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel IV.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R-squared 0.114197     Mean dependent var 1.918523 

Adjusted R-squared 0.069003     S.D. dependent var 0.843121 

                      Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10                              

Berdasarkan tabel IV.15 di atas hasil output menunjukkan besar 

determinasi adalah 0.114197 atau sama dengan 11,41 persen yang diambil 

dari R-Square artinya bahwa variabel independen (TK dan IPM ) mampu 

mejelaskan variabel dependen (Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 11,41 persen 

sedangkan sisanya 88,59 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
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dimasukkan dalam model ini. Artinya masih ada variabel yang lain yang 

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. 

G. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

1. Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi dengan upah 

minimum sebagai variabel moderating. 

a. output pertama pengaruh X1 terhadap Y  

Tabel IV.15 Hasil Uji MRA Output Pertama X1 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 19.57644 11.25442 1.739444 0.0850 

TENAGA_KERJA 0.335269 0.213065 1.573556 0.1187 

UPAH_MINIMUM -3.066539 1.843357 -1.663562 0.4493 

 

                                Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10      

 

b. Output kedua pengaruh interaksi Z*X1 

Tabel IV.16 Hasil Uji MRA Output Kedua X1 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 18.76638 14.51089 1.293262 0.1989 

TENAGA_KERJA 0.206897 0.720899 0.286998 0.7747 

UPAH_MINIMUM -3.116674 2.001905 -1.556854 0.1227 

X1Z 4.75E-08 4.69E-07 0.101465 0.9194 

 

                          Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

Berdasarkan tabel IV.17 dan tabel IV.18 diatas, Hasil uji upah minimum 

memoderasi TK terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0.4493 dan 0.9194. Artinya hipotesis ke-3 pada penelitian ini tidak 

ditolak dan H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika pengaruh X1 

output pertama terhadap Y tidak signifikan dan pengaruh interaksi Z*X1 tidak 

signifikan maka hal ini upah minimum termasuk bukan Moderator. 

2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan upah minimum sebagai variabel moderating. 
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a. Output pertama pengaruh X2 terhadap Y 

Tabel IV.17 Hasil Uji MRA Output Pertama X2 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 10.95062 10.00298 1.094736 0.0062 

IPM 0.321778 0.250866 1.282665 0.0025 

UPAH_MINIMUM -1.859036 1.580713 -1.176075 0.0223 

 

                      Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

b. Output kedua pengaruh interaksi Z*X2 

Tabel IV.18 Hasil Uji MRA Output Kedua X2 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     
C 321.4703 201.0450 1.598997 0.0003 

IPM -4.557387 3.164963 -1.439950 0.0300 

UPAH_MINIMUM -50.07685 31.21983 -1.604008 0.0119 

X2Z 0.002936 0.001899 1.546418 0.0252 

 

                         Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

           

Berdasarkan tabel IV.19 dan tabel IV.20  diatas, Hasil uji upah minimum 

memoderasi IPM terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0.0223 dan 0.0252 . Artinya hipotesis ke-4 pada penelirtian ini diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika pengaruh X2 output pertama terhadap Y 

signifikan dan pengaruh interaksi Z*X2 signifikan maka hal ini upah minimum 

termasuk  Moderator. 

H. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Tenaga Kerja, dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan Upah Minimum Sebagai 

Variabel Moderating Di Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu Eviews. Adapun model teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
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1. Pengaruh  Tenaga Kerja  terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara. 

Tenaga kerja dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dapat dilihat hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

yaitu nilai signifikansi pada variabel tenaga kerja (X1) adalah sebesar 0,0933 > 

0,05 sehingga hipotesis H1 ditolak dan H0 diterima,  jadi dapat disimpulkan 

bahwa tenaga kerja (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada Tahun 2019-2022. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Solow yang menjelaskan 

bahwa tenaga kerja dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat 

terjadi karena menurunnya produktifitas tenaga kerja yang mengakibatkan 

menurunnya penyerapan tenaga kerja di provinsi Sumatera Utara seperti pada 

sektor industri, sektor pertanian dan sektor ekonomi lainnya.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Si 

Kadek Bayu Astawan yang berjudul analisis pengaruh tenaga kerja,tingkat 

pendidikan, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 

tahun 2009-2012 (studi kasus di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur) 

dimana dalam penelitiannya menjelaskah bahwa adanya pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa timur. 

2. Pengaruh tenaga kerja setelah dimoderasi oleh upah minimum terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara. 
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Tenaga kerja yang dimoderasi oleh upah minimum tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara yang dibuktikan dari hasil uji 

MRA, dimana terdapat kriteria moderasi yang mana nilai probabilitasnya pada 

output pertama sebesar 0,4493 > 0,05 artinya tidak signifikan dan pada output 

yang kedua nilai probabilitasnya sebesar 0,9194 > 0,05 artinya tidak signifikan. 

Upah minimum yang memoderasi tenaga kerja tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi dapat terjadi karena sektor ekonomi seperti 

sektor industri, pertanian dan sektor ekonomi lainnya memberikan upah di 

bawah dari  upah minimum yang di tetapkan oleh pemerintah sehingga dapat 

menurunkan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara.    

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Sumatera Utara. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) salah satu tolak ukur dari 

keberhasilan dari pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

perkembangan aktivitas perekonomian yang mengakibatkan barang maupun jasa 

yang diproduksikan kepada masyarakat meningkat serta kesejahteraan penduduk 

semakin tinggi. Pertumbuhan ekonomi juga dikatakan berhasil dengan melihat 

taraf hidup masyarakat secara merata atau dikenal dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM).  

Indeks Pembangunan Manusia dalam penelitian ini berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, hal ini ditunjukkan jika hasil uji MRA dalam 

penelitian ini yaitu, nilai signifikansi pada IPM (X2) adalah sebesar 0,0223 > 

0,05 maka H3 diterima dan H0 ditolak, artinya IPM (X2) berpengaruh signifikan 
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terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rusmarinda Rakhmawati yang berjudul 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), tenaga kerja dan pendidikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa tengah.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) seharusnya dapat mendukung peningkatan produktivitas kerja 

masyarakat sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

khususnya di wilayah Provinsi Sumatera Utara.  

4. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) setelah dimoderasi oleh upah 

minimum berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang dimoderasi oleh upah 

minimum  berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

dibuktikan dari hasil uji MRA, dimana dalam buku Solimun dkk terdapat kriteria 

moderasi yang mana nilai probabilitasnya pada output pertama sebesar 0,0223 < 

0,05 artinya signifikan dan pada output yang kedua nilai probabilitasnya sebesar 

0,0252 < 0,05 artinya signifikan. Sehingga variabel upah minimum dalam 

kriteria moderator termasuk kedalam moderator. Artinya H4 diterima dan H0 

diterima  yaitu variabel upah minimum memengaruhi variabel IPM terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

I. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur yang 

sesuai dengan panduan yang telah ditentukan oleh UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan agar dapat memperoleh hasil yang baik. Namun 
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bukanlah mudah untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini 

sehingga ada beberapa keterbatasan yang peneliti hadapi dalam menyelesaikan  

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Dalam proses penentuan data yang diambil dalam pengujian, dimana karena 

cakupan penelitian yang luas, sulit bagi peneliti untuk memperoleh data lengkap. 

Oleh karenanya dalam penelitian ini peneliti memilih mengambil data panel dari 

beberapa Kabupaten/Kota yang tersedia datanya. 

2.  Peneliti melakukan penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel-variabel 

tertentu saja. 

3.  Penelitian ini dapat dikembangkan dengan pendekatan lain seperti analisis 

regresi linear. 

Meski dihadapkan pada berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 

tetap bersikeras melakukan penelitian ini dengan maksimal agar tidak mengurangi 

makna dari penelitian yang dilakukan. Penelitian ini juga dapat terselesaikan karena 

kebaikan hati dan dengan dukungan yang diberikan dari berbagai pihak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan upah 

minimum sebagai variabel moderating di Provinsi Sumatera Utara. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa tenaga 

kerja tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Berdasarkan hasil uji MRA  menyatakan bahwa tenaga kerja yang dimoderasi 

oleh upah minimum tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  

3. Berdasarkan hasil uji parsial menyatakan bahwa variabel Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Berdasarkan hasil pengujian MRA dalam penelitian ini dapat diketahui  upah 

minimum memoderasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

B. Imflikasi Hasil Penelitian 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Sehubung 

dengan itu pemerintah dan masyarakat harus lebih memperhatikan faktor-faktor 

tersebut seperti tenaga kerja dan IPM yang lebih baik agar perekonomiam di 

Provinsi Sumatera Utara meningkat dan tidak tertinggal dari provinsi lainnya di 

Indonesia. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

adapun saran-saran yang diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi tenaga kerja agar dapat dijadikan sebagai kajian dampak upah minimum 

terhadap tenaga kerja yang menjadi aspek permasalahan yang bisa dioptimalkan 

terkait Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara serta sebagai masukan 

terhadap pihak  untuk lebih melengkapi ketersediaan data yang mudah diakses 

oleh semua pihak agar dapat dilakukan kajian yang lebih kompleks dan 

berkelanjutan. 

2. Bagi pemerintah untuk mendukung pengoptimalan untuk lebih melengkapi 

ketersediaan data yang mudah diakses oleh semua pihak agar dapat dilakukan 

kajian yang lebih kompleks dan berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang mengangkat judul dengan tema yang berkaitan 

dengan penelitian ini disarankan untuk mengambil maupun menjadikan variabel 

lainnya seperti ekspor, investasi, pendapatan asli daerah, dan sebagainya pada 

penelitian yang akan dilakukan serta dapat mengkaji dengan pendekatan metode 

yang lain dengan menggunakan sumber data terbaru. 
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Lampiran 1 

                           

                   Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Per Provinsi 

Tahun 2019-2022 (Persen) 

No Kabupaten/Kota Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

1 Nias 2019 5,04 

2020 1,8 

2021 2,21 

2022 0,94 

2 Mandailing Natal 2019 5,3 

2020 -0,94 

2021 3,2 

2022 4,34 

3 Tapanuli Selatam 2019 5,23 

2020 0,39 

2021 3,24 

2022 3,24 

4 Tapanuli Tengah 2019 5,18 

2020 -0,76 

2021 2,56 

2022 4,18 

5 Tapanuli Utara 2019 4,62 

2020 1,5 

2021 3,54 

2022 4,25 

6 Toba 2019 4,88 

2020 -0,27 

2021 2,92 

2022 4,24 

7 Labuhan Batu 2019 5,07 

2020 0,09 

2021 3,85 

2022 4,8 

8 Asahan 2019 5,64 

2020 0,21 

2021 3,73 

2022 4,66 

9 Simalungun 2019 5,2 

2020 1,01 

2021 3,7 

2022 4,68 

10 Karo 2019 4,6 

2020 -0,8 

2021 2,25 



 
 

 

2022 4,22 

11 Deli Serdang 2019 5,18 

2020 -1,78 

2021 2,23 

2022 4,7 

12 Langkat 2019 5,07 

2020 -0,86 

2021 3,08 

2022 4,69 

13 Humbang Hasundutan 2019 4,94 

2020 -0,13 

2021 2,02 

2022 4,21 

14 Serdang Begadai 2019 5,28 

2020 -0,44 

2021 2,87 

2022 4,46 

15 Batu Bara 2019 4,35 

2020 -0,31 

2021 2,35 

2022 4,12 

16 Padang Lawas Utara 2019 5,61 

2020 1,14 

2021 3,26 

2022 4,12 

17 Padang Lawas 2019 5,64 

2020 1,18 

2021 3,83 

2022 4,61 

18 Labuhan Batu Selatan 2019 5,35 

2020 0,8 

2021 3,82 

2022 4,74 

19 Labuhan Batu Utara 2019 5,15 

2020 0,27 

2021 3,83 

2022 4,62 

20 Tanjungbalai 2019 5,79 

2020 -0,47 

2021 2,35 

2022 3,94 

21 Pematangsiantar 2019 4,82 

2020 -1,89 

2021 1,25 



 
 

 

2022 3,47 

22 Tebing Tinggi 2019 5,15 

2020 1,89 

2021 2,51 

2022 4,01 

23 Medan 2019 5,93 

2020 -1,98 

2021 2,62 

2022 4,71 

24 Binjai 2019 5,51 

2020 -1,83 

2021 2,23 

2022 4,18 

25 Padangsidimpuan 2019 5,51 

2020 -0,73 

2021 2,75 

2022 4,77 

26 Gunungsitoli 2019 6,05 

2020 0,38 

2021 2,25 

2022 3,11 
    Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022 (diolah) 

 

Tenaga Kerja Per Kabupaten/Kota Tahun 2019-2022 

No Kabupaten/Kota Tahun Tenaga_Kerja 

1 Nias 

 

 

2019 142308 

2020 149884 

2021 152586 

2022 161763 

2 Mandailing Natal 2019 417638 

2020 412000 

2021 442252 

2022 453259 

3 Tapanuli Selatam 2019 280236 

2020 305316 

2021 292590 

2022 309821 

4 Tapanuli Tengah 2019 342940 

2020 370436 

2021 402192 

2022 410243 

5 Tapanuli Utara 2019 322162 

2020 344986 

2021 351322 



 
 

 

2022 368097 

6 Toba 2019 201470 

2020 209438 

2021 210258 

2022 224305 

7 Labuhan Batu 2019 415684 

2020 466888 

2021 454872 

2022 467892 

8 Asahan 2019 654432 

2020 635588 

2021 680030 

2022 697654 

9 Simalungun 2019 872114 

2020 920638 

2021 938438 

2022 947560 

10 Karo 2019 486124 

2020 524058 

2021 539778 

2022 544509 

11 Deli Serdang 2019 2126322 

2020 2251862 

2021 2294126 

2022 2298978 

12 Langkat 2019 1010074 

2020 1079168 

2021 1077512 

2022 1079689 

13 Humbang Hasundutan 2019 212454 

2020 224058 

2021 219986 

2022 226982 

14 Serdang Begadai 2019 610410 

2020 629636 

2021 605444 

2022 619072 

15 Batu Bara 2019 368776 

2020 417190 

2021 428578 

2022 439627 

16 Padang Lawas Utara 2019 267482 

2020 248156 

2021 295832 



 
 

 

2022 298809 

17 Padang Lawas 2019 269138 

2020 298638 

2021 300196 

2022 309865 

18 Labuhan Batu Selatan 2019 324030 

2020 294424 

2021 328832 

2022 336521 

19 Labuhan Batu Utara 2019 152980 

2020 351660 

2021 343952 

2022 354567 

20 Tanjungbalai 2019 265208 

2020 165954 

2021 170552 

2022 179876 

21 Pematangsiantar 2019 158776 

2020 166054 

2021 272424 

2022 298065 

22 Tebing Tinggi 2019 158776 

2020 174668 

2021 172130 

2022 182132 

23 Medan 2019 2208836 

2020 2269286 

2021 2240320 

2022 2270907 

24 Binjai 2019 270704 

2020 278890 

2021 272710 

2022 286751 

25 Padangsidimpuan 2019 224473 

2020 241294 

2021 230576 

2022 249073 

26 Gunungsitoli 2019 135901 

2020 127630 

2021 129928 

2022 113201 
             Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022 

 

 

 



 
 

 

    Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Per Provinsi 

Tahun 2019-2022 (Persen) 

No Kabupaten/Kota Tahun IPM 

1 Nias 2019 61,65 

2020 61,93 

2021 62,74 

2022 63,69 

2 Mandailing Natal 2019 66,52 

2020 66,79 

2021 67,19 

2022 68,05 

3 Tapanuli Selatam 2019 69,75 

2020 70,12 

2021 70,33 

2022 70,92 

4 Tapanuli Tengah 2019 68,86 

2020 69,23 

2021 69,61 

2022 70,31 

5 Tapanuli Utara 2019 73,33 

2020 73,47 

2021 73,76 

2022 74,14 

6 Toba 2019 74,92 

2020 75,16 

2021 75,39 

2022 75,96 

7 Labuhan Batu 2019 71,94 

2020 72,01 

2021 72,09 

2022 72,92 

8 Asahan 2019 69,92 

2020 70,29 

2021 70,49 

2022 71,13 

9 Simalungun 2019 72,98 

2020 73,25 

2021 73,40 

2022 73,77 

10 Karo 2019 74,25 

2020 74,43 

2021 74,83 

2022 75,36 

11 Deli Serdang 2019 75,43 

2020 75,44 



 
 

 

2021 75,53 

2022 76,19 

12 Langkat 2019 70,76 

2020 71,00 

2021 71,35 

2022 71,86 

13 Humbang Hasundutan 2019 68,83 

2020 68,87 

2021 69,41 

2022 70,32 

14 Serdang Begadai 2019 70,21 

2020 70,24 

2021 70,56 

2022 71,21 

15 Batu Bara 2019 68,35 

2020 68,36 

2021 68,58 

2022 69,51 

16 Padang Lawas Utara 2019 69,29 

2020 69,85 

2021 70,11 

2022 70,93 

17 Padang Lawas 2019 68,16 

2020 68,25 

2021 68,64 

2022 69,58 

18 Labuhan Batu Selatan 2019 71,39 

2020 71,40 

2021 71,69 

2022 72,16 

19 Labuhan Batu Utara 2019 71,43 

2020 71,61 

2021 71,87 

2022 72,77 

20 Tanjungbalai 2019 68,51 

2020 68,65 

2021 68,94 

2022 69,86 

21 Pematangsiantar 2019 78,57 

2020 78,75 

2021 79,17 

2022 79,70 

22 Tebing Tinggi 2019 75,08 

2020 75,17 



 
 

 

2021 75,42 

2022 76,17 

23 Medan 2019 80,97 

2020 80,98 

2021 81,21 

2022 81,76 

24 Binjai 2019 75,68 

2020 75,89 

2021 76,01 

2022 76,95 

25 Padangsidimpuan 2019 75,06 

2020 75,22 

2021 75,48 

2022 76,05 

26 Gunungsitoli 2019 69,30 

2020 69,31 

2021 69,61 

2022 70,23 
                 Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022  

 

upah minimum provinsi Per Kabupaten/Kota Tahun 2019-2022 

No Kabupaten/Kota Tahun UPAH_MINIMUM 

1 Nias 2019 2395540 

2020 2436891 

2021 2560336 

2022 2687632 

2 Mandailing Natal 2019 2480700 

2020 2567234 

2021 2691808 

2022 2560336 

3 Tapanuli Selatam 2019 2675368 

2020 2765421 

2021 2867723 

2022 2903042 

4 Tapanuli Tengah 2019 2608870 

2020 2698678 

2021 2714526 

2022 2830884 

5 Tapanuli Utara 2019 2343412 

2020 2478912 

2021 2542836 

2022 2564054 

6 Toba 2019 2459326 

2020 2568671 



 
 

 

2021 2668615 

2022 2701117 

7 Labuhan Batu 2019 2668223 

2020 2786132 

2021 2895289 

2022 2872441 

8 Asahan 2019 2593987 

2020 2635981 

2021 2814735 

2022 2819625 

9 Simalungun 2019 2402626 

2020 2509312 

2021 2607089 

2022 2614164 

10 Karo 2019 2829559 

2020 2971623 

2021 3070354 

2022 3078762 

11 Deli Serdang 2019 2938524 

2020 3007591 

2021 3071231 

2022 3188592 

12 Langkat 2019 2498377 

2020 2579813 

2021 2686134 

2022 2711000 

13 Humbang Hasundutan 2019 2326083 

2020 2476247 

2021 2524033 

2022 2538345 

14 Serdang Begadai 2019 2598072 

2020 2644265 

2021 2789712 

2022 2869292 

15 Batu Bara 2019 2941269 

2020 3191571 

2021 3257186 

2022 3345678 

16 Padang Lawas Utara 2019 2550718 

2020 2674982 

2021 2767784 

2022 2768095 

17 Padang Lawas 2019 2521268 

2020 2753827 



 
 

 

2021 2736000 

2022 2758828 

18 Labuhan Batu Selatan 2019 2701106 

2020 2830567 

2021 2930970 

2022 2938260 

19 Labuhan Batu Utara 2019 2644266 

2020 2719293 

2021 2869293 

2022 2898979 

20 Tanjungbalai 2019 2601074 

2020 2822425 

2021 2822425 

2022 2829107 

21 Pematangsiantar 2019 2305335 

2020 2501519 

2021 2501519 

2022 2523361 

22 Tebing Tinggi 2019 2338840 

2020 2537876 

2021 2537875 

2022 2565424 

23 Medan 2019 2969825 

2020 3222557 

2021 3329867 

2022 3370645 

24 Binjai 2019 2409714 

2020 2614781 

2021 2614781 

2022 2630684 

25 Padangsidimpuan 2019 2466325 

2020 2676209 

2021 2686219 

2022 2704386 

26 Gunungsitoli 2019 2399084 

2020 2603246 

2021 2603246 

2022 2610348 
                 Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2022  

                            

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

           
 PE TK IPM UM 

Mean 3.318571 523402.7 7203.577 2711421. 

Median  3.820000 326431.0 7139.500 2675789. 

Maximum  6.050000 2298978. 8176.000 3370645. 

Minimum 0.090000 113201.0 6165.000 2305335. 

Std. Dev. 1.750311 547174.9 391.1088 230029.5 

Skewness -0.361746 2.396768 0.130012 0.834216 

Kurtosis  1.857887 7.833761 3.431602 3.541250 

 

       Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

 

Lampiran 3 

 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2022

Observations 104

Mean       5.65e-18

Median   0.034986

Maximum  1.278455

Minimum -1.370267

Std. Dev.   0.783874

Skewness  -0.108059

Kurtosis   1.911637

Jarque-Bera  5.335374

Probability  0.069413  

          Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

 

Model Regresi Common Effect 
Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 07/17/24   Time: 12:43   

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 26   

Total panel (balanced) observations: 104  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 502.7821 202.5958 2.481701 0.0000 

TENAGA_KERJA 1.219920 0.719810 1.694781 0.0933 

IPM -7.432990 3.210937 -2.314897 0.0227 

UPAH_MINIMUM -79.23379 31.83904 -2.488574 0.0145 

X1Z -6.87E-07 4.88E-07 -1.409590 0.1618 

X2Z 0.004696 0.001977 2.375720 0.0195 

          
 Weighted Statistics   

     
     
R-squared 0.114197     Mean dependent var 1.918523 

Adjusted R-squared 0.069003     S.D. dependent var 0.843121 

S.E. of regression 0.573505     Sum squared resid 3.223300 

F-statistic 2.526806     Durbin-Watson stat 1.811895 

Prob(F-statistic) 0.333941    

     
     

                      Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Model Regresi Fixed Effect 
Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel Least Squares  

Date: 07/17/24   Time: 14:45  

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 26  

Total panel (balanced) observations: 104 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 665.9597 360.8448 1.845557 0.0690 

TENAGA_KERJA 0.969215 1.620575 0.598069 0.5516 

IPM -9.199910 5.825000 -1.579384 0.1186 

UPAH_MINIMUM -105.1600 56.58486 -1.858447 0.0671 

X1Z -5.71E-07 1.02E-06 -0.559819 0.5773 

X2Z 0.006116 0.003507 1.743787 0.0854 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)  

          
R-squared 0.126124     Mean dependent var 3.025738 

Adjusted R-squared -0.233003     S.D. dependent var 0.578920 

S.E. of regression 0.642836     Akaike info criterion 0.196369 

Sum squared resid 30.16642     Schwarz criterion 0.984601 

Log likelihood -83.21121     Hannan-Quinn criter. 0.515705 

F-statistic 0.351197     Durbin-Watson stat 1.022587 

Prob(F-statistic) 0.998947    

                               Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

 

 

 

Model Regresi Random Effect 
Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/17/24   Time: 15:05  

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 26  

Total panel (balanced) observations: 104 

Swamy and Arora estimator of component variances 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 434.7705 300.4923 1.446861 0.1511 

TENAGA_KERJA 0.980444 0.975952 1.004603 0.3176 

IPM -6.403761 4.781581 -1.339256 0.1836 

UPAH_MINIMUM -68.48750 47.20374 -1.450891 0.1500 

X1Z -5.77E-07 6.88E-07 -0.838353 0.4039 

X2Z 0.004078 0.002942 1.386404 0.1688 

          
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

          



 
 

 

Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.642836 1.0000 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squared 0.062422     Mean dependent var 1.725738 

Adjusted R-squared 0.014586     S.D. dependent var 0.578920 

S.E. of regression 0.574682     Sum squared resid 32.36544 

F-statistic 1.304928     Durbin-Watson stat 1.915446 

Prob(F-statistic) 0.268148    

                    Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

 

Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-section F 0.212857 (25,73) 1.0000 

Cross-section Chi-square 7.317622 25 0.9998 

          
     

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: PER_EKONOMI  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/06/24   Time: 15:39  

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 26  

Total panel (balanced) observations: 104 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 434.7705 300.4923 1.446861 0.1511 

TENAGA_KERJA 0.980444 0.975952 1.004603 0.3176 

IPM -6.403761 4.781581 -1.339256 0.1836 

UPAH_MINIMUM -68.48750 47.20374 -1.450891 0.1500 

X1Z -5.77E-07 6.88E-07 -0.838353 0.4039 

X2Z 0.004078 0.002942 1.386404 0.1688 

          
R-squared 0.062422     Mean dependent var 1.725738 

Adjusted R-squared 0.014586     S.D. dependent var 0.578920 

S.E. of regression 0.574682     Akaike info criterion 1.785962 

Sum squared resid 32.36544     Schwarz criterion 1.938523 

Log likelihood -86.87002     Hannan-Quinn criter. 1.847769 

F-statistic 1.304928     Durbin-Watson stat 1.915446 

Prob(F-statistic) 0.268148    

          
 

                         Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

Hasil Uji Multikolieritas 

 
PER_EKONO
MI 

TENAGA_KE
RJA IPM 

UPAH_MINIM
UM 

PER_EKONO
MI 1.000000 0.078173 0.106921 -0.094349 

TENAGA_KE
RJA 0.078173 1.000000 0.357420 0.542558 

IPM 0.106921 0.357420 1.000000 0.180642 

UPAH_MINIM
UM -0.094349 0.542558 0.180642 1.000000 

                     Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.10 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

R-squared 0.114197     Mean dependent var 1.918523 

Adjusted R-squared 0.069003     S.D. dependent var 0.843121 

S.E. of regression 0.573505     Sum squared resid 3.223300 

F-statistic 2.526806     Durbin-Watson stat 1.811895 

Prob(F-statistic) 0.333941    

 

                      Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

Lampiran 7 

 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     
C 502.7821 202.5958 2.481701 0.0000 

TENAGA_KERJA 1.219920 0.719810 1.694781 0.0933 

IPM -7.432990 3.210937 -2.314897 0.0227 

                   Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10  

 

   

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R-squared 0.114197     Mean dependent var 1.918523 

Adjusted R-squared 0.069003     S.D. dependent var 0.843121 

                      Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10                             

 

Lampiran 8 

Hasil Uji MRA Output Pertama X1 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 19.57644 11.25442 1.739444 0.0850 

TENAGA_KERJA 0.335269 0.213065 1.573556 0.1187 

UPAH_MINIMUM -3.066539 1.843357 -1.663562 0.4493 

 

                                Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10      

          



 
 

 

    

Hasil Uji MRA Output Kedua X1 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 18.76638 14.51089 1.293262 0.1989 

TENAGA_KERJA 0.206897 0.720899 0.286998 0.7747 

UPAH_MINIMUM -3.116674 2.001905 -1.556854 0.1227 

X1Z 4.75E-08 4.69E-07 0.101465 0.9194 

 

                          Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

Hasil Uji MRA Output Pertama X2 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 10.95062 10.00298 1.094736 0.0062 

IPM 0.321778 0.250866 1.282665 0.0025 

UPAH_MINIMUM -1.859036 1.580713 -1.176075 0.0223 

 

                          Sumber :Hasil Pengolahan Eviews 10 

 

 

Hasil Uji MRA Output Kedua X2 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 321.4703 201.0450 1.598997 0.0003 

IPM -4.557387 3.164963 -1.439950 0.0300 

UPAH_MINIMUM -50.07685 31.21983 -1.604008 0.0119 

X2Z 0.002936 0.001899 1.546418 0.0252 

 

                         Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10 

           

  



 
 

 

 


